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MOTTO 
  
“Selalu ada harapan bagi mereka yang sering berdo‟a dan selalu ada jalan bagi     
mereka yang mau berusaha” 
“Kesuksesan datang dari mereka yang mau mencoba serta berusaha dan 
Kegagalan adalah mereka yang tidak  pernah mencoba” 
“Teruslah bermimpi, we have allah. Dont listen to them who hate you. Listen to 
your heart and make it happen” 
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ABSTRACT 
 
 This study aims to determine the clarity of what are the factors that 
affect the occurrence of problematic financing murabaha products in BMT Youth 
Anshor Sragen efforts made BMT in handling problematic financing. This is due 
to the large number of interest for murabahah products and the increase of Non 
Performing Financing (NPF) from 2016 - 2017. This research is a qualitative 
approach done in BMT Anshor Sragen Youth by interviewing seven informants. 
 Data for this study were collected through interviews and documentation 
studies which were then analyzed qualitatively. The results showed that the cause 
of problematic financing murabahah products come from internal BMT Youth 
Anshor Sragen as well as from by the condition and character of the customer thus 
causing non-current financing or loss. 
 Efforts made in dealing with problematic financing is with kinship / 
deliberation, rescheduling, through collateral, and write off. rescheduling is an 
effective way because customers get the time to pay for the forest but all the 
decisions are through consensus or kinship first between the two sides so there is 
no tyranny in making the decision to finish the financing agreement. 
 
Keywords: Murabaha, Troubled Financing (NPF), Troubled Financing Handling 
Efforts. 
 
 
 
 
 
 
xii 
 
ABSTRAK 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kejelasan apa saja faktor yang 
mempengaruhi terjadinya pembiayaan bermasalah produk murabahah di BMT 
Pemuda Anshor Sragen upaya yang dilakukan BMT dalam menangani 
pembiayaan bermasalah. Hal ini dilatar belakangi oleh banyaknya minat untuk 
produk  murabahah  dan peningkatan  Non Performing Financing (NPF) dari 
tahun  2016 - 2017. Penelitian ini merupakan pendekatan kualitatif yang dilakukan 
di BMT Pemuda Anshor Sragen dengan mewawancarai tujuh informan. 
 Data untuk penelitian ini dikumpulkan melalui wawancara dan studi 
dokumentasi yang kemudian dianalisis secara kualitatif. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa faktor penyebab pembiayaan bermasalah produk murabahah 
berasal dari  internal BMT Pemuda Anshor Sragen  serta dari  oleh  kondisi  dan  
karakter  nasabah  sehingga menimbulkan pembiayaan tidak lancar atau macet.  
 Upaya  yang  dilakukan  dalam  menangani pembiayaan bermasalah adalah 
dengan kekeluargaan / musyawarah,  rescheduling, melalui jaminan, dan write off. 
rescheduling merupakan cara yang efektif sebab nasabah mendapat keringanan 
waktu untuk membayar hutannya tapi semua keputusan tersebut melalui jalur 
musyawarah atau kekeluargaan terlebih dahulu antara kedua belah sehingga tidak 
ada kedzaliman dalam pengambilan keputusan untuk menyelesaian perjanjian 
pembiayaan tersebut. 
 
Kata kunci : Murabahah, Pembiayaan Bermasalah (NPF), Upaya Penanganan 
Pembiayaan Bermasalah. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang  
Menurut Syafi‟i dalam jurnalnya Shobirin (2016:400), Perkembangan  
lembaga-lembaga keuangan syari‟ah tergolong cepat, karena keyakinan yangkuat 
di kalangan masyarakat muslim bahwa  perbankan konvensional itu mengandung  
unsur  riba  yang  dilarang  agama  Islam. Rekomendasi hasil lokal karya tentang 
bunga bank  ditujukan Majelis Ulama Indonesia (MUI) kepada pemerintah dan 
seluruh umat Islam. 
Sedangkan menurut Ridwan dalam jurnlanya Shobirin (2016:400), Lembaga 
keuangan syariah sebagai lembaga keuangan alternatif,  sebuah lembaga yang 
tidak hanya berorientasi bisnis tetapi  juga  sosial, serta  melakukan pemusatan 
kekayaan pada sebagian kecil orang pemilik modal  (pendiri) dengan penghisapan 
pada mayoritas orang, lembaga yang kekayaannya terdistribusi secara merata dan 
adil. Lembaga yang terlahir dari kesadaran umat dan ditakdirkan untuk menolong 
kelompok mayoritas yakni pengusaha kecil atau mikro salah satunya yaitu Baitul 
Maal waTamwil. 
Baitul Maal wat Tamwil (BMT) diartikan sebagai suatu badan atau instansi 
keuangan yang memadukan fungsi Baitul Maal dan Baitul Tamwil. Baitul Maal 
mengarah pada usaha pengumpulan dan penyaluran dana yang non profit seperti: 
zakat, infaq dan shadaqah. Sedangkan Baitut Tamwil sebagai usaha pengumpulan 
dan penyaluran dana komersial. Usaha-usaha tersebut menjadi bagian yang tidak 
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terpisahkan dari BMT sebagai lembaga pendukung kegiatan ekonomi masyarakat 
kecil dengan berlandaskan syariah (Sudarsono, 2013). 
Berdasarkan UU No.5 tahun 1992, BMT berhak menggunakan  hukum 
koperasi.  Letak perbedaannya dengan koperasi konvensional yang  paling 
menonjol terletak pada teknis operasionalnya. Yaitu mengharamkan bunga dan 
mengusung etika moral dengan melihat kaidah halal haram dalam melaksanakan 
usahanya (Buchori, 2009).  
Menurut Standar Operasional Prosedur Koperasi Jasa Keuangan Syariah 
dan Unit Jasa Keuangan Syariah, pembiayaan  merupakan  kegiatan  penyediaan 
atau penyaluran dana  untuk investasi  atau  kerjasama  permodalan  antara  
koperasi  dengan anggota, calon anggota, koperasi lain dan atau anggotanya yang 
mewajibkan  penerima  pembiayaan  itu  untuk  melunasi  pokok pembiayaan  
yang  diterima  kepada  pihak  koperasi  sesuai  akad disertai dengan pembayaran 
sejumlah bagi hasil dari pendapatan atau  laba  dari  kegiatan  yang  dibiayai 
(Karim, 2003).  
Pembiayaan merupakan penyediaan uang dan tagihan berdasarkan 
persetujuan atau kesepakatan pinjam-meminjam antara BMT dengan pihak lain 
yang mewajibkan pihak meminjam untuk melunasi utangnya beserta bagi hasil 
setelah jangka waktu tertentu (Sudarsono, 2013). 
Menurut MuhammadSyafi‟i Antonio dalam jurnalnya Suhairi dan Ali 
(2014:164), Bai‟ al-murabahah adalah “jual beli barang pada harga asal dengan 
tambahan keuntungan yang disepakati. Dalam Bai  al-  murabahah,  penjual  harus  
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memberi  tahu  harga  produk yang ia  beli  dan menentukan suatu tingkat 
keuntungan sebagai tambahannya. 
Para pedagang kecil merupakan salah satu masyarakat golongan ekonomi 
tingkat lemah terutama ketika dalam hal tersedianya modal untuk 
mengembangakan usahanya. Untuk itu peran BMT disini amat penting 
berdasarkan syariat islam dalam memberikan kredit tanpa jaminan. Karena 
lembaga keuangan islam ini dalam pengoperasional sistemnya tidak menggunakan 
sistem bunga seperti yang di lakukan oleh bank konvensional melainkan 
menggunakan bagi hasil. 
Berdasarkan data yang diperoleh dari Otoritas Jasa Keuangan (OJK) untuk 
pembiayaan murabahah sendiri itu di Indonesia berkontribusi sebesar 58% dari 
total pembiayaan yang ada di perbankan syariah. Dan ini mengindifikasikan 
bahwasanya produk murabahah kerap digunakan dalam perbankan syariah salah 
satunya adalah Baitul Maal wa Tamwil (BMT). Namun dalam kontribusi sebesar 
58% tersebut, diringi juga oleh pembiayaan bermasalah,  salah satu pembiayaan 
yang bermasalah menurut Karim (2012) adalah:  
a. Fungsi bank sebagai pedagang jasa yang memberikan fasilitas 
pembiayaan bukan sebagai pedagang barang. Dan bank  hubungannya 
dengan pemasok  barang  adalah  sebagai  kuasa  dari  dan atas nama 
nasabah  bank. Maka bank  harus  dapat  menyadari  risiko,  ketika  
terjadi penggugatan oleh pemasok barang apabila pemesanan barang dari 
nasabah dibatalkan. Atau terjadi pembatalan ketika barang tersebut sudah 
berada di tangan  bank.   
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b. Apabila  terjadi  penundaan kewajiban membayar disebabkan  karena 
ketidakmampuan  nasabah, maka bank  tidak  diperbolehkan  meminta 
nasabah membayar jumlah tambahan sebagai denda tetapi bank 
menunggu nasabah sampai mampu membayar cicilan.  Inilah  kerugian 
yang harus ditanggung bank ketika nasabah tidak  mampu  membayar 
sesuai dengan jatuh tempo pembayaran yang disepakati bersama. 
 Maka dari itu perlu adanya sebuah analisis penyelesaian untuk 
menyelesaikan daripada permasalahan yanng dihadapi produk perbankan syariah, 
berdasarkan fatwa DSN-MUI upaya yang dilakukan bank syariah atau BMT untuk 
penyelamatan terhadap pembiayaan bermasalah terutama pada produk murabahah 
dapat diselesaikan dengan beberapa cara adalah 1). Penjadwalan kembali 
(rescheduling), 2) Persyaratan kembali (reconditioning), 3) Penataan kembali 
(restructuring).  
 Kemudian peneliti disini melakukan penelitian di BMT Pemuda Anshor 
Sragenyang sedang mengalami permasalahan pada pembiayaannnya terutama 
pada produk murabahah yang mana dalam kurun waktu dua tahun sudah 
mengalami peningkatan yang cukup banyak. Data anggota pembiayaan 
murabahah dari BMT Pemuda Anshor Sragen dalam dua tahun terakhir 
berdasarkan kolektabilitas yakni:  
 
 
 
 
6 
 
 
Tabel 1.1 
 
 
 
Sumber: Berdasarkan data dari BMT PAS 
Berdasarkan tabel diatas anggota pembiayaan murabahah tersebut dari 
BMT Pemuda Anshor Sragen pada periode 2016 – 2017 mengalami penurunan 
jumlah anggota tetapi untuk tingkat kolektabilitas pembiayaanbermasalah 
semakin besar. 
Menurut Karim dalam jurnalnya Listanti, Dzulkirom  dan Topowijono 
(2015:3) Pembiayaan bermasalah atau Non Perfoming Financing (NPF) adalah 
penyaluran dana oleh lembaga syariah yang dalam pelaksanaan pembayaran 
kembali pembiayaan tidak memenuhi persyaratan yang dijanjikan, serta tidak 
menepati jadwal angsuran hingga memberikan dampak yang merugikan. 
Pembiayaan bermasalah digolongkan menjadi tiga kriteria yaitu, 
pembiayaan kurang lancar, diragukan, dan macet. Berikut kolektabilitas dari  
BMT Pemuda Anshor Sragen dalam dua tahun terakhir, yaitu: 
 
 
 
No Keterangan 2016 2017 
1 Lancar  302 234 
2 Kurang lancar 59 103 
3 Diragukan  37 45 
4 Macet  4 10 
 Jumlah 402 392 
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Tabel 1.2 
Sumber : Berdasarkan data dari BMT PAS Sragen 
 
Berdasarkan tabel kolektabilitas tersebut periode 2016BMT Pemuda Anshor 
Sragen melakukan pemberian pembiayaandengan total Rp 549.453.977,sedangkan 
tahun 2017 turun dengan total Rp 464.848.883,penurunan pemberian pembiayaan 
karena jumlah anggota yang berkurangdan meningkatnya jumlah pembiayaan 
yang tadinya lancar menjadi bermasalah.  
Penelitian diperkuat dengan penelitian terdahulu yaitu pertama, Suhairi dan 
Ali (2015), Hasil penelitian disimpulkan bahwa BPRS Metro Madani telah 
melakukan penyelesaian pembiayaan murabahah bermasalah dengan 
penyelesaian yang  dilakukan melalui  jalur musyawarah dan mukafat. Serta 
diberikanrescheduling nasabah menggangsur dengan lancar sampai dengan 
sekarang. 
No Keterangan 2016 2017 
1 Lancar  366.084.777 281.215.572 
2 Kurang lancar 59.901.000 36.068.748 
3 Diragukan  83.978.073 85.206.500 
4 Macet  39.490.127 62.358.063 
 Jumlah 549.453.977 464.848.883 
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Kedua, listanti, Dzukirom, dan Topowijono (2015),  mengkaji tentang upaya 
penanganan bermasalah pada lembaga keuangan syariah khususnya Baitul Mal wa 
Tamwil (BMT). Hasil penilitian ini menunujukan bahwa kebijakan dengan 
teguran,  rescheduling  dan  restructuring  serta  pihak BMT tidak pernah 
melakukan sita jaminan  karena benar-benar menerapkan syariah dan tindakan 
manusiawi meski dinilai kurang efisien. 
Berdasarkan urgensi tersebut dari pemaparan data dari hasil observasi jurnal 
maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Penyelesaian 
Pembiayaan Bermasalah Produk Murabahah Pada BMT Pemuda Anshor 
Sragen”. 
 
1.2  Identifikasi Masalah 
Sesuai dengan latar belakang yang telah di paparkan diatas, maka 
identifikasi masalahnya adalah penyebab pembiayaan bermasalah pada produk 
murabahah karena belum bersedia atau belum sanggup untuk melunasi 
pembiayaan dikarenakan pendapatan yang diperoleh dari usahanya belum 
mencukupi atau karena faktor lainnya oleh anggota atau nasabah pada BMT 
Pemuda Anshor Sragen. 
 
1.3  Batasan Masalah 
Setiap penelitian perlu adanya sebuah pembatasan masalah. Hal ini 
bertujuan agar penelitian yang dilakukan tidak menyimpang dengan tujuan yang 
ditetapkan oleh peneliti. Pembahasan masalah perlu dilakukan untuk 
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memfokuskan penelitian, mencegah terjadinya interpresentasi atas kesimpulan 
yang dihasilkan. Disini peneliti hanya memfokuskan kepada BMT Pemuda 
Anshor Sragen yang sedang mengalami pembiayaan bermasalah pada produk 
murabahah. 
 
1.4 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah dan batasan masalah di 
atas, maka rumusan masalah yang akan diteliti dituangkan dalam pernyataan 
sebagai berikut: 
1. Apa saja faktor-faktor yang menjadi penyebab terjadinya pembiayaan 
bermasalah pada pada produk murabahahBMTPemuda Anshor Sragen?  
2. Bagaimana upaya penanganan  pembiayaan bermasalah pada produk 
murabahah BMT Pemuda Anshor Sragen? 
 
1.5 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan permasalahan yang dirumuskan di atas, maka tujuan penelitian 
ini untuk mengetahui:  
a.   Untuk mengetahui faktor-faktor yang menyebabkan pembiayaan 
murabahah bermasalah pada BMT Pemuda Anshor Sragen.  
b.  Untuk mengetahui strategi yang digunakan oleh setiap BMT Pemuda 
Anshor Sragen dalam menyelesaikan pembiayaan murabahah 
bermasalah sudahkah sesuai dengan aturan DSN MUI.  
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1.6 Manfaat Penelitian 
 Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat sebagai berikut:  
1. Secara Akademis 
a. Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan refrensi tambahan dan 
pengembangan teori  bagi peneliti selanjutnya. 
b. Memperdalam pengetahuan dan wawasan peneliti tentang variabel-
variabel yang diteliti, serta menambah khasanah pustaka khususnya 
pada bidang perbankan syariah. 
2. Secara praktis  
 Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 
kepada BMT terutama dalam menyelesaikan suatu masalah khususnya 
pembiayaan murabahah bermasalah agar dalam mengambil keputusan 
tentang pembiayaan selalu menggunakan prinsip kehati-hatian dan 
semoga ini dapat menjadi bahan informasi bagi masyarakat muslim agar 
lebih meyakini dan merasakan manfaat dari system perbankan syariah. 
3. Bagi peneliti  
Bagi penulis sendiri, penelitian ini merupakan prasyarat akademik 
untuk kelulusan strata 1 (S1) di IAIN Surakarta. Selain itu, penelitian ini 
menjadi sebuah proses pembelajaran yang bermanfaat dan dapat 
menambah wawasan ilmiah penulis. 
1.7  Jadwal Penelitian 
 Terlampir 
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1.8 Sistematika Penulisan Skripsi 
Dalam penyajian dan pembahasan hasil penelitian ini akan disusun 
sistematika sebagai berikut: 
 
BAB I:  PENDAHULUAN  
Berisi tentang uraian latar belakang masalah, identifikasi 
masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 
manfaat penelitian, jadwal penelitian dan sistematika penelitian. 
Bab ini merupakan pengantar yang akan memudahkan untuk 
memahami bab-bab selanjutnya. 
 
BAB II:  LANDASAN TEORI 
Dalam bab ini menguraikan landasan  teori  yang  menjadi dasar  
dalam  penulisan  ini.  Berisi tentang penggambaran teori yang 
melandasi penelitian ini dan hasil penelitian yang relevan. 
 
BAB III:  METODE PENELITIAN 
Bab ini membahas tentang jenis penelitian, waktu dan wilayah 
penelitian, subyek dan informasi penelitian, data dan sumber 
data, metode pengumpulan data, dan teknik analisis data. 
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BAB IV:  ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
Pada bab ini meliputi: hasil analisis data, pembuktian data, 
pembuktian hipotesis, pembahasan hasil analisis, dan jawaban 
atas pernyataan rumusan masalah.  
 
BAB V: PENUTUP 
Pada bab ini meliputi: kesimpulan dari hasil analisis, 
keterbatasan penelitian, dan saran - saran dari pokok 
permasalahan yang akan dibahas serta untuk pengembangan 
penelitian lanjut berdasarkan hasil penelitian tersebut.  
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
2.1  Baitul Maal wat Tamwil (BMT) 
2.1.1  Pengertian BMT (Baitul Mal wat Tamwil) 
 Menurut Sumiyanto (2008:24)  Baitul Maal wa Tamwil (BMT) terdiri  
dari dua  istilah,  yaitu  Baitul  Maal  dan  Baitul  Tamwil. Baitul Maal lebih 
mengarah pada usaha-usaha pengumpulan dan penyaluran dana yang non – profit, 
seperti:  zakat, infaq  dan  shadaqah. Sedangkan Baitul Tamwil sebagai usaha 
pengumpulan dan penyaluran dana komersial. 
 BMTmerupakan lembaga keuangan yang menghimpun dana dari 
masyarakat dan menyalurkan dana tersebut kepada masyarakat yang 
membutuhkan dana. Hal utama perbedaannya dengan bank konvensional adalah 
cara menghimpun dan menyalurkan dana dari  masyarakat harus sesuai dengan 
prinsip - prinsip syari‟ah (Shobirin, 2016:402). 
 Sebagai lembaga keuangan, BMT bertugas menghimpun dana dari 
masyarakat (anggota BMT) yang mana dananya disimpan di BMT dan 
menyalurkan kembali masyarakat yang diberikan pinjaman dari BMT. Sedangkan 
lembaga ekonomi, BMT berhak melakukan kegiatan ekonomi, seperti mengelola 
perdagangan, industri, dan pertanian. 
 Fungsi dari BMTyaitu:   
1.  Mengidentifikasi, memobilisasi, mengorganisir, mendorong, dan 
mengembangkan potensi serta kemampuan ekonomi anggota, 
kelompok usaha anggota muamalat (pokusma) dan kerjanya.  
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2.  Meningkatkan kualitas SDM anggota dan pokusma menjadi lebih 
professional dan Islami, sehingga semakin utuh dan tangguh 
menghadapi tantangan global.  
3.   Menggalang dan mengorganisir potensi masyarakat  dalam  rangka 
meningkatkan kesejahteraan anggota. 
Dalam operasionalnya BMT menggunakan prinsip bagi hasil, sistem balas 
jasa, sistem profit, akad berserikat, dan produk pembiayaan. Berdasarkan fungsi 
dan jenis data yang dikelola BMT terdapat dua tugas penting yaitu pengumpulan 
dana (tabungan) dan penyaluran dana (pembiayaan) (Ridwan, 2005:126). 
 Ada tiga prinsip yang dapat dilaksanakan oleh BMT beserta jenis 
produknya yaitu: 
1. Prinsip Bagi Hasil 
Prinsip  ini  merupakan  suatu  sistem  dengan  tata  cara 
pembagian  hasil  antara  usaha  antara  pemodal  (penyedia  dana) 
dengan pengelola dana. Bentuk produk berdasarkan prinsip ini  adalah  
simpanan / tabungan  (wadiah yad damanah), simpanan berjangka / 
deposito (mudharabah)  (Antonio, 2001). 
 
2.   Prinsip Jual Beli dengan Margin (Keuntungan) 
Prinsip  ini  merupakan  suatu  tata  cara  jual  beli  dimana BMT 
mengangkat nasabah sebagai agen melakukan  pembelian atas nama 
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barang BMT, kemudian BMT sebagai penjual, menjual barang 
tersebut kepada nasabah dengan  harga sejumlah harga beli ditambah 
keuntungan bagi BMTdisebut margin. Keuntungan bagi BMT akan 
dibagi juga  kepada pemodal. Prinsip iniadalah pembiayaan 
murabahah. 
3.  Prinsip Non Profit 
Prinsip ini disebut sebagai pembiayaan kebajikan, karena lebih 
bersifat sosial dan tidak profit oriented.  Sumber dana untuk  
pembiayaan  ini  tidak  membutuhkan  biaya  (non  cost  of money)  
tidak  seperti  pembiayaan - pembiayaan di  atas, bentuk  produk  
prinsip  ini  adalah  pembiayaan Qardhul Hasan (Sudarsono, 2008).  
 
2.1.2   Pengumpulan Dana BMT 
Pengumpulan dana BMT dilakukan melalui bentuk simpanan tabungan 
dan deposito. Adapun akad yang mendasari berhaknya simpanan atas jangka 
waktu dan syarat - syarat tertentu dalam penyertaan dan penarikan yaitu: 
a) Simpanan wadiah, yaitu titipan dana yan setiap waktu dapat ditarik 
pemiliknya dengan mengelurkan surat berharga pemindah bukuan 
atau transfer perintah membayar lainnya. 
b) Simpanan murabahah, yaitu simpanan pemilik dana yang 
penyetoran dan penarikannya dapat dilakukan sesuai dengan 
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perjanjian yang telah disepakati antara kedua belah pihak 
sebelumnya (Alma, 2009:17) 
 
2.1.3 Penyaluran Dana BMT 
Penyaluran dana BMT adalahdana yang dikumpulkan dari anggota yang 
harus disalurkan dalam bentuk pinjaman kepada anggota. Pinjaman dana atau 
pembiayaan merupakan suatu fasilitas yang diberikan BMT kepada anggota yang 
membutuhkan dana, dana tersebut telah dikumpulkan BMT dari anggota yang 
surplus atau kelebihan dana (Alma, 2009:18). 
2.2 Pembiayaan 
2.2.1 Pengertian Pembiayaan 
Berdasarkan Pasal 1 butir 25 UU No. 21 Tahun 2008 tentang 
Pembiayaan adalah penyediaan dana atau tagihan yang dipersamakan dengan itu 
berupa: transaksi bagi hasil dalam bentuk mudharabah dan musyarakah, transaksi 
sewa-menyewa dalam bentuk ijarah atau sewa beli dalam bentuk Ijarah 
mutahiyah bit tamlik, transaksi jual beli dalam bentuk piutang murabahah, Salam, 
dan istishna‟, transaksi pinjam meminjam dalam bentuk qardh, transaksi sewa-
menyewa jasa dalam bentuk ijarah untuk transaksimultijasa. 
Menurut Rivai dalam jurnalnya Suhairi dan Ali (2015:164), pembiayaan 
adalah  penyediaan  uang  atau  tagihan  yang  dapat  dipersamaan dengan 
kepercayaan tetapi berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjaman meminjam 
antara lembaga keuangan pihak lain yang mewajibkan pihak peminjam untuk 
melunasi utangnya setelah jangka waktu tertentu dengan imbalan atau bagi hasil. 
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Menurut Antonio dalam jurnalnya Turmudi (2016:98), pembiayaan  
merupakan  salahsatu  produk  perbankan  syariah  yangberupa  penyaluran  dana  
kepada  nasabah(debitur) baik untuk keperluan produktif maupun konsumtif. 
Pembiayaan diartikan sebagai suatu kegiatan pemberian fasilitas  
keuangan/finansial yang diberikan satu pihak kepada pihak lain untuk mendukung 
kelancaran usahamaupun  untuk  investasi  yang  telahdirencanakan. 
Menurut Muhammad dalam jurnalnya Listanti, Dzulkirom dan 
Topowijono (2015:4), pembiayaan atau financing adalah pendanaan  yang  
diberikan  kapada  satu  pihak kepihak lain demi mendukung investasi yang telah 
direncanakan, baik yang  dilakukan secara  sendiri maupun oleh lembaga. 
 
2.2.2  Tujuan Pembiayaan 
 Berikut ini tujuan pembiayaan menurutMuhammad dalam jurnalnya 
Turmudi (2016:99) yaitu: 
1.  Meningkatkan ekonomi umat, dengan adanya pembiayaan  mereka 
dapat melakukan akses ekonomi sehinggadapat  meningkatkan  
tarafekonominya. 
2.  Tersedianya dana bagi peningkatan usaha,  melalui  aktifitas  
pembiayaan, para pengusaha memperoleh danatambahan  untuk  
mengembangkanusahanya. 
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3.  Meningkatkan produktifitas, melalui dana pembiayaan,  dapat 
memberikan peluang bagi masyarakat usaha untuk meningkatkan 
produksinya,  sebab tanpa dana produksi  tidak  akan  dapatjalan. 
4. Membuka lapangan kerja baru, dengan dibukanya sektor –sektor 
usaha melalui penambahan dana pembiayaan dapat  menyerap 
tenaga kerja. 
 
2.2.3 Unsur - unsur Pembiayaan 
Berikut ini unsur – unsur pembiayaanmenurut Antonio dalam jurnalnya 
Turmudi (2016:101) yaitu: 
1. Kepercayaan, bank mempercayai bahwa pembiayaan  yang 
diberikan baik dalam bentuk uang, jasa maupun barang akan  dapat 
dibayar dan diterima kembali oleh bank dalam  jangka  waktu yang 
telah ditentukan.  
2.  Kesepakatan dituangkan dalam akad pembiayaan dan 
ditandatangani oleh kedua belah pihak.  
3.  Jangka  waktu pembiayaan telah disepakati.  
4.   Risiko kerugian seperti ketika terjadinya slide streaming, lalai dan 
kesalahan  yang   sengaja,  maupun penyembunyian  keuntungan  
nasabah. 
2.3  Pembiayaan Murabahah 
2.3.1  Pengertian Murabahah 
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Menurut Karim dalam jurnalnya Shobirin (2016:403), murabahah  
menurut  para  ahli yaitu  suatu  akad  jual  beli  barang  dengan  menyatakan  
harga perolehan dan keuntungan (margin) yang disepakati oleh penjual dan  
pembeli.  Akad  ini  merupakan  salah satu bentuk natural certainty contracts, 
karena dalam murabahah ditentukan berapa required  rate  of  profit (keuntungan  
yang  ingin  diperoleh).   
Sedangkan menurut Muhammad dalam jurnalnya Shobirin (2016:403), 
murabahah merupakan salah satu konsep Islam dalam melakukan perjanjian jual 
beli.Konsep ini  telah  banyak  digunakan  oleh bank - bank dan lembaga - 
lembaga keuangan Islam untuk pembiayaan modal kerja, dan pembiayaan 
perdagangan para nasabah anggotanya. 
 
2.3.2  Landasan Hukum Murabahah 
Adapun landasan hukum murabahah dalam bukunya Masjupri 
(2013:109) terdapat dalam Al Qur‟an antara lain dalam surat Al-Baqarah:275 dan 
An-Nisa‟:29 sebagai berikut:  
a. (Surat Al-Baqarah:275) 
 
Artinya: “... padahal Allah telah menghalalkan jual 
beli dan mengharamkan riba...”(275). 
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b. (Surat an-Nisa‟:29) 
 
Artinya: “Hai  orang-orang  yang  beriman,  janganlah  
kamu  saling memakan  harta  sesamamu  dengan  jalan  
yang  batil, kecuali  dengan  jalan  perniagaan  yang  berlaku  
dengan suka  sama-suka  di  antara  kamu.dan  janganlah  
kamu membunuh  dirimu;  Sesungguhnya  Allah  adalah  
Maha Penyayang kepadamu” (29). 
 
2.3.3  Rukun dan Syarat Murabahah 
Menurut Masjupri (2013:113), rukun merupakan sesuatu yang wajib ada 
dalam suatu  transaksi, misalnya ada penjual dan pembeli. Tanpa adanya penjual 
dan pembeli, maka jual beli tidak akan ada. Para ekonom- ekonom Islam 
menganggap murabahah sebagai bagian dalam jual beli.  Maka, secara umum 
kaidah yang digunakan adalah  jual  beli. Rukun akad murabahah ada lima yaitu: 
1) Bai‟ (penjual) 
2) Mustari‟(pembeli) 
3) Mabi‟ (barang yang diperjual belikan) 
4) Tsaman (harga barang) 
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5)  Ijab qabul (peryataan serah terima) 
Syarat-syarat murabahah antara lain: 
1. Penjual memberi tahu biaya modal kerja kepada nasabah. 
2. Kontrak pertama harus sah sesuai dengan rukun yang ditetapkan. 
3. Kontrak harus bebas riba. 
4. Penjual harus menjelaskan kepada pembeli bila terjadi cacat atas 
barang sesudah pembelian. 
5. Penjual harus menyampaikan semua hal yang berkaitan dengan 
pembelian, misalnya jika pembelian yang dilakukan secara utang. 
Secara prinsip, jika syarat dalam (1), (4), atau (5) tidak terpenuhi, 
pembeli memilki pilihan: Pertama, melanjutkan pembelian seperti apa adanya. 
Kedua, kembali kepada penjual dan menyatakan ketidak setujuan atas barang 
yang dijual. Atau ketiga,  membatalkan kotrak (Antonio, 2001:102). 
2.3.4 Macam - Macam Murabahah 
Berdasarkan kewenangan  yang  diberikan  kepada  mudharib 
(pengelola), murabahah dapat dikatagorikan sebagai berikut : 
1) Murabahah berdasarkan  pesanan. Dimana  BMT  menyediakan 
atau melakukan pembelian  barang  setelah  ada pemesanan  dari  
nasabah.  Murabahah  berdasarkan  pesanan  dapat  bersifat 
mengikat  atau  tidak  mengikat  nasabah  untuk  membeli  barang  
yang dipesannya. Pembayaran  murabahah  dapat  dilakukan  
dengan  tunai  atau tangguh / cicilan. 
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2) Murabahah tanpa pesanan. Dimana BMT sebelumnya sudah 
menyediakan barang. Barang yang disediakan sama sekali tidak 
tergantung dan terpengaruh langsung ada atautidaknya pesanan dari 
nasabah. Pembayaran murabahah ini biasanya dilakukan secara 
tunai atau tangguh / cicilan. (Masjupri, 2013:120). 
2.3.5  Tujuan Pembiayaan Murabahah 
Menurut Muhammad dalam bukunya Masjupri (2013:117), tujuan 
pembiayaan murabahah dapat dipergunakan oleh perbankan syariah untuk hal-hal 
yang beragam diantaranya:  
1. Bank dapat membiayai keperluan modal kerja nasabahnya untuk 
membeli (bahan mentah, bahan setengah jadi, barang jadi, suku 
cadang, dan pergantian). 
2. Bank dapat membiayai penjualan barang atau jasa yang dilakukan 
nasabahnya baik untuk pasar domestik maupun untuk di ekspor. 
3. Nasabah dapat pula meminta bank untuk membiayai stok dan 
persediaan mereka. 
4. Bank dapat membayai perrmintaan akan letter of credit dengan 
menggunakan prinsip murabahah. 
5. Nasabah yang telah mendapatkan kontrak, baik kontrak kerja 
maupun pemasukan barang, dapat meminta pembiayaan dari bank 
dengan prinsip murabahah dan dengan bank meminta surat perintah 
kerja (SPK) dari nasabah yang bersangkutan. 
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Menurut Muhammad dalam jurnalnya Shobirin (2016:404), teknis 
pelaksanaannya pembiayaan murabahah dalam BMT sebagai berikut:  
a.   BMT memberikan pembiayaan dalam bentuk barang dengan 
membeli secara tunai kepada supplier kemudian menjualnya 
barang tersebut dengan pembayaran secara angsuaran atau tempo.  
b.   Selanjutnya BMT menjual barang tersebut kepada anggotanya 
dengan harga yang telah disepakati bersama dengan menambah 
margin keuntungan dengan kesepakatan harga yang disepakati 
bersama.  
c.   Anggota  membayar  harga  barang  dengan  cara angsuran yang 
telah disepakati jangka waktunya. Dari angsuran kemudian anggota 
memungkinkan melakukan pola  pembayaran secara bertahap 
sesuai jangka waktu yang telah disepakati bersama. 
Berikut skema murabahahberdasarkan dari kutipan buku 
 Masjupri (2013): 
  Gambar 2.1 
 
Negoisasi dan persayaratan 
 
     2. Akad dan jual beli 
     6. Bayar  
        5. terima barang  
        
  3. beli barang 4. Kirim 
 
  
BMT NASABAH 
Suplier/penjual 
1. Negoisasi dan persayaratan 
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Keterangan: 
1.  Pihak bank dan nasabah melakukan negoisasi untuk 
transaksi pembiayaan murabahah, seperti barang, harga, 
jangka waktu pembayaran dan lain – lain. 
2.  Kemudian kedua belah pihak melakukan akad jual beli. 
3.  Pihak bank melakukan pemesanan dan pembayaran atas 
barang yang dipesan kepada supplier. 
4.  Kemudian supplier mengirimkan barang yang dipesan 
bank untuk nasabah atas persetujuan bank. 
5.  Nasabah menerimabarang pesanan dari supplier. 
6. Nasabah membayar kepada bank secara mengangsur atau 
cicilan. 
 
2.3.6  Fatwa Dewan Syari’ah Nasional Majelis Ulama Indonesia 
 Pertama: Ketentuan tentang murabahah dalam Bank syariah (Fatwa  
DSN  No. 04/DSN-MUI/IV/2000) yaitu:  
1. Bank dan nasabah harus melakukan akad murabahah yang bebas 
riba. 
2. Barang  yang  diperjualbelikan  tidak  diharamkan  oleh syari‟at 
Islam. 
3. Bank membiayai sebagian atau seluruh harga pembelian barang 
yang telah disepakati kualifikasinya. 
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4. Bank membeli barang yang diperlukan nasabah atas nama bank 
sendiri dan pembelian ini harus sah dan bebas riba. 
5. Bank harus menyampaikan semua hal yang berkaitan dengan  
pembelian, misalnya jika pembelian dilakukan secara utang. 
6. Bank kemudian menjual barang tersebut kepada nasabah (pemesan) 
dengan harga jual senilai harga beli plus keuntungannya. 
7. Nasabah membayar harga barang yang telah disepakati tersebut 
pada jangka waktu tertentu yang telah disepakati . 
8. Untuk mencegah terjadinya penyalah gunaan  atau kerusakan  akad 
tersebut, pihak bank dapat mengadakan perjanjian khusus dengan 
nasabah. 
9. Jika bank hendak mewakilkan kepada nasabah untuk membeli 
barang dari pihak ketiga akad jual beli murabahah harus 
dilakukansetelah barang, secara prinsip, menjadi milik bank. 
(Masjupri, 2013:127). 
Kedua: Ketentuan murabahah kepada nasabah: 
1. Nasabah mengajukan permohonan dan janji pembelian suatu 
barang aset kepada bank. 
2. Jika bank menerima permohonan tersebut, ia tersebut harus 
membeli terlebih dahulu aset yang dipesannya secara sah dengan 
pedagang. 
3. Bank kemudian menawarkan aset tersebut kepada nasabah dan 
nasabah harus menerima atau membelinya sesuai janji yang telah 
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disepakati, kemudian kedua belah pihak harus membuat kontak jual 
beli. 
4. Dalam jual beli ini bank dibolehkan meminta nasabah untuk 
membayar uang muka saat menandatangani kesepakatan awal 
pemesanan. 
5. Jika nasabah kemudian menolak membeli barangnya, biaya riil 
harus dibayar dari uang muka tersebut. 
6. Jika nilai uang muka kurang dari kerugian uang harus ditanggung 
oleh bank, bank dapat meminta kembali sisa kerugian kepada 
nasabah. 
7. Jika uang muka memakai kontrak „urbun sebagai alternatif dari 
uang muka, maka: 
1) Jika nasabah memutuskan untuk membeli barang tersebut, ia 
tinggal membayar sisa harga. 
2) Jika nasabah batal membeli, uang muka menjadi milik bank 
maksimal sebesar kerugian yang ditanggung oleh bank akibat 
pembatalan tersebut, dan jika uang muka tidak mencukupi, 
nasabah wajib melunasi kekurangnya. 
Ketiga : Jaminan dalam murabahah: 
1. Jaminan dalam murabahah dibolehkan, agar nasabah serius dengan 
pesanannya. 
2. Bank dapat meminta nasabah untuk menyediakan jaminan yang 
dapat dipegang. (Masjupri, 2013:130). 
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2.4  PembiayaanBermasalah 
2.4.1  Pengertian Pembiayaan Bermasalah 
Menurut Mahmoeddin dalam jurnalnya Ibrahim dan Rahmawati 
(2017:76), mengemukakan pembiayaan bermasalah adalah pembiayaan kurang 
lancar, di mana nasabahnya tidak memenuhi persyaratan yang telah dituangkan 
dalam akad, pembiayaan yang tidak menempati jadwal angsuran, sehingga 
terjadinya penunggakan, pembiayaan bermasalah adalah pembiayaan yang tidak 
menempati janji pembayaran, sehingga memerlukan tindakan hukum untuk 
menagihnya. 
Selanjutnya menurut Djamil dalam jurnalnya Ibrahim dan 
Rahmawati(2017:76), menerangkan pembiayaan bermasalah adalah pembiayaan 
yang kualitas pembayarannya berada dalam kategori kurang lancar, diragukan, 
dan macet. Contoh produk murabahah, dari aspek kemampuan membayar 
angsuran nasabah maka pembiayaan digolongkan menjadi lima yaitu: 
1. Lancar yaitu apabila pembayaran angsuran tepat waktu, tidak ada 
tunggakan, sesuai dengan akad, selalu meyampaikan laporan 
keuangan secara teratur dan akurat, dokumentasi perjanjian piutang 
lengkap dan pengikatan agunan kuat. 
2. Dalam perhatian khusus yaitu apabila terdapat tunggakan 
pembayaran angsuran pokok atau margin sampai 90 hari (Djamil, 
2012). 
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3. Kurang lancar yaitu apabila terdapat  tunggakan  pembayaran  
angsuran pokok dan margin telah melampaui 3 bulan,  namun  
belum melampaui 6 bulan. 
4. Diragukan yaitu apabila terdapat tunggakan angsuran  pembayaran 
pokok dan margin  telah  melampaui 6 bulan, namun belum 
melampaui 9 bulan. 
5. Macet yaitu apabila terdapattunggakan angsuran  pembayaran 
pokok dan margin telah melampaui 9 bulan (Buchori, 2012). 
Pada ketentuan PBI No.9/9/PBI/2007 dan PBI No. 10/24/PBI/2008 
tentang penetapan kualitas pembayaran, yang mana kualitas pembayaran dinilai 
berdasarkan aspek prospek usaha, kinerja nasabah dan kemampuan 
membayar.Penetapan kualitas tersebut dilakukan dengan mempertimbangkan 
materialitas terhadap karakteristik ketepatan pembayaran angsuran nasabah 
tersebut.   
Pembiayaan bermasalah cenderung lebih berisiko terjadi pada produk-
produk dengan persentase alokasi dana yang tinggi seperti pembiayaan 
murabahah. (Ibrahim dan Rahmawati, 2017:77). Kemudian 
Mahmoeddinjurnalnya Ibrahim dan Rahmawati (2017:76), juga menyimpulkan 
bahwa pembiayaan bermasalah adalah pembiayaan yang berpotensi untuk 
merugikan bank sehingga berpengaruh terhadap kesehatan bank itu sendiri. 
Menurut Karim dalam jurnalnya Listanti, Dzulkirom dan Topowijono 
(2015:5), Pembiayaan  bermasalah  adalah  sebagai  penyalurdana  yang  
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dilakukan  lembaga  syariah  yang  dalam pelaksanaan pembayaran oleh nasabah 
terjadi seperti pembiayaan  yang  tidak  lancar,  pembiayaan  yang debiturnya  
tidak  memenuhi  persyaratan  yang dijanjikan, dan tidak menepati jadwal 
angsuran hingga memberikan dampak negatif bagi kedua belah pihak. 
Menurut Rivai dalam jurnalnya Listanti, Dzulkirom dan Topowijono 
(2015:5), PerhitunganNon Performing Financing(NPF),  adapun rumusnya 
sebagai berikut: 
 
 
Faktor  penyebab  pembiayaan  bermasalah  terdapat  dua faktor yaitu 
pertama faktor  eksternal itu  disebabkan  oleh  faktor  kesengajaan  dan  faktor 
ketidaksengajaan. Kedua, faktor internal yaitu disebabkan karena kurang teliti 
bank dalam  menganalisis  calon  nasabah  yang  meminta  pembiayaan. Ketika 
masalah kredit macet ini muncul maka dapat kita prediksi melalui keterlamabatan 
nasabah dalam melakukan pembayaran.  
Keterlambatan  ini  dapat  menyimpulkan  apakah  nasabah  ini memang 
sengaja tidak mau membayar atau memang tidak mampu membayar. 
Ketidakmampuan disini yaitu  sesuatu hal yang diluar perkiraan (bencana) atau 
gagal usaha (Suhairi dan Ali, 2015:165). 
2.4.2  Pengertian Penyelesaian  Pembiayaan Bermasalah 
Fatwa DSN MUI No. 47/DSN-MUI/II/2005, tentang penyelesaian 
piutang murabahah bagi nasabah yang tidak mampu membayar dimana lembaga 
Rasio NPF :
𝐩𝐞𝐦𝐛𝐢𝐚𝐲𝐚𝐚𝐧 𝐛𝐞𝐫𝐦𝐚𝐬𝐚𝐥𝐚𝐡
𝐭𝐨𝐭𝐚𝐥 𝐩𝐞𝐦𝐛𝐢𝐚𝐲𝐚𝐚𝐧 
𝒙 𝟏𝟎𝟎 % 
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keuangan syari‟ah boleh melakukan penyelesaian murabahah bagi nasabah yan 
tidak bisa menyelesaikan/melunasi pembiayaanya sesuai jumlah dan waktu yang 
telah disepakati, dengan ketentuan sebagai berikut: 
a. Obyek murabahah atau jaminan lainnya dujual oleh nasabah 
kepada atau melalui LKS dengan harga pasar yang disepakati. 
b. Nasabah melunasi sisa hutangnya kepada LKS dari hasil penjualan. 
c. Apabila hasil penjualan melebihi sisa hutang maka LKS 
mengembalikan sisanya kepada nasabah. 
d. Apabila hasil penjualan hutang maka sisa hutang tetap menjadi 
hutang nasabah. 
e. Apabila nasabah tidak mampu membayar sisa hutangnya, maka 
LKS dapat membebaskannya. 
Fatwa DSN MUI No. 48/DSN-MUI/II/2005 tentang penjadwalan 
kembali tagihan murabahah dimana lembaga keuangan syariah boleh melakukan 
penjadwalan kembali (reschenduling) tagihan murabahah bagi nasabah yang tidak 
bisa menyelesaikan / melunasi pembiayaannya sesuai jumlah dan waktu  yang 
telah disepakati, dengan ketentuan sebagai berikut: 
a. Tidak menambah jumlah tagihan yang tersisa. 
b. Pembebanan biaya dalam poses penjadwalan kembali adalah biaya  
  riil. 
c. Perpanjangan masa pembayaran harus berdasarkan kesepakatan  
  kedua belah pihak. 
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Fatwa DSN MUI No. 49/DSN-MUI/II/2005, tentang konversi akad 
murabahah dimana lembaga keuangan syariah boleh melakukan konversi dengan 
membuat akad baru bagi nasabah yang tidak bisa menyelesaikan / melunasi 
pembiayaan murabahah sesuai jumlah dan waktu yang telah disepakati, tetapi ia 
masih prospektif dengan ketentuan: 
1. Akad murabahah dihentikan dengan cara: 
a. Obyek murabahah dijual oleh nasabah kepada LKS dengan 
dengan harga pasar. 
b. Nasabah melunasi sisa hutang kepada LKS dari hasil 
penjualan . 
c. Apabila hasil penjualan melebihi sisa hutang maka kelebihan 
itu dapat dijadikan uang muka untuk akad ijarah atau bagian 
modal dari mudharabah dan musyarakah. 
d. Apabila hasil penjualan lebih kecil dari hutang maka sisa 
hutang tetap menjadi hutang nasabah yang cara pelunasannya 
disepakati antara LKS dan nasabah. 
2. LKS dan nasabah eks-murabahah tersebut dapat membuat akad 
baru dengan akad  
a. Ijarah muntahiyah bit tamlik atas barang tersbut diatas 
 dengan merujuk kepada fatwa DSN No. 27/DSN-
 MU/III/2002 tentang Al Ijarah Al Muntahiyah Bi Al  Tamlik. 
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b. Mudharabahdengan merujuk kepada fatwa DSN No. 
 27/DSN-MU/IV/2000 tentang Pembiayaan Mudharabah
 (Qiradh). 
c. Musyarakah dengan merujuk kepada fatwa DSN No. 
 08/DSN-MU/IV/2000 tentang Pembiayaan Musyarakah 
Apabila dari ketentuan-ketentuan diatas jika salah satu pihak tidak 
menunaikan kewajibannya atau terjadi perselisihan di antara pihak-pihak terkait 
maka penyelesaiannya dilakukan melalui Badan Arbitrase Syari‟ah Nasional 
setelah tidak tercapai kesepakatan melalui musyawarah (DSN-MUI - Bank 
Indonesia). 
Berdasarkan SEBI No. 13/9/PBI/2011 dalam bukunya Wangsawijaja 
(2012:447), penyelamatan pembiayaan (restrukturisasi pembiayaan) adalah istilah 
teknis yang biasa dipergunakan dikalangan perbankan terhadap upaya dan langkah 
- langkah yang bank dalam mengatasi pembiayaan bermasalah. 
Restrukturisasi pembiayaan adalah upaya yang dilakukan bank dalam 
rangka membantu nasabah agar dapat menyelesaiakan kewajibannya, antara lain 
melalui penjadwalan kembali (rescheduling), persyaratan kembali 
(reconditioning), dan penataan kembali (restructuring).  
Upaya yang dilakukan bank syariah atau BMT untuk penyelamatan 
terhadap pembiayaan bermasalah terutama pada produk murabahah antara lain:  
a. Penjadwalan kembali (rescheduling) 
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 Restrukturisasi dilakukan dengan memperpanjang jangka waktu  
  jatuh tempo pembiayaan tanpa mengubah sisa kewajiban nasabah  
  yang harus dibayarkan kepada bank syariah atau BMT. 
b. Persyaratan kembali (reconditioning) 
 Restrukturisasi yang dilakukan dengan menetapkan kembali syarat- 
  syarat pembiayaan, antara lain spesifikasi barang, jumlah, jangka  
  waktu, jadwal penyerahan, pemberian potongan piutang, dan / atau  
  lainya tanpa menambah nilai barang yang harus diserahkan nasabah 
  kepada bank syariah atau BMT. 
c. Penataan kembali (restructuring) 
 Restrukturisasi yang dilakukan dengan menambah dana oleh bank  
  syariah atau BMT kepada nasabah agar kegiatan usaha nasabah  
  dapat berjalan dengan baik kembali (Budisantoso dan nuritomo,  
  (2014:454). 
Jika strategi diatas tidak berhasil, menurut Arifin dalam jurnalnya 
Ibrahim dan Rahmwati (2017:80) ada beberapa langkah penyelesaian yang dapat 
ditempuh yaitu: 
1. Novasi, yaitu penghapusan perikatan lama dengan memunculkan 
perikatan baru. 
2. Kompensasi, yaitu pembelian barang agunan oleh bank yang 
pembayarannya diperhitungkan sebagai pelunasan kewajiban/ 
hutang nasabah. 
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3. Likuidasi, yaitu penjualan agunan yang hasilnya digunakan untuk 
melunasi kewajiban nasabah kepada bank, baik digunakan oleh 
nasabah atau bank.  
Jika strategi diatas tidak berhasil cara terakhir yang dapat tempuh yaitu 
melalui pengadilan oleh bank dalam menyelesaikan pembiayaan bermasalah. 
Menurut Iswanto dalam jurnalnya Turmudi (2016:101), gejala  adanya  
pembiayaanbermasalah  dapat  terdeteksi ketika terjadinya penyimpangan dari 
berbagai ketentuan dalam  perjanjian  kredit, penurunan kondisi keuangan 
perusahaan, frekuensi  pergantian pimpinan dan tenaga  inti,  penyajian bahan 
masukan  secara tidak benar, menurunnya sikap kooperatif debitur, penurunan 
nilai jaminan yang disediakan serta problem keuangan atau pribadi. 
 
2.5.  Tinjauan Pustaka 
Pembahasan pada penelitian ini merujuk pada penelitian-penelitian 
terdahulu yang relevan. Berikut uraian beberapa penelitian sebelumnya yang 
menjadi pendukung pada penelitian ini:  
1. Penelitian dari Sobirin di tahun 2016. Yang berjudul penyelesaian 
pembiayaan murabahah bermasalah di Baitul Maal Wa Tamwil 
(BMT). Hasil penelitiannya bahwa prosedur pengajuan berjalan 
dengan baik. Faktor penyebab pembiayaan bermasalah dari 
pengelola BMT yaitu latar belakang pengurus BMT yang 
notabenya alumnus pesantren tidak begitu mengenal ilmu 
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perbankan. Serta faktor anggota yang tidak memiliki i‟tikad baik. 
Penyelesaiannya dengan mengindentifikasi masalah, reschenduling 
dan reconditioaning dan ada penyitaan jaminan jika seandainya 
nasabah tidak mampu melunasi. 
2. Penelitian oleh  Iwan  Faisyal  Tanjung  tahun  2015  dengan  judul 
"Penanganan pembiayaan bermasalah di BMT Amanah Mulia 
Magelang"dari  Universitas  Islam  Negeri  Walisongo  Semarang.  
Hasil penelitiannya dalam menyelesaikan  pembiayaan  bermasalah  
BMT Amanah Mulia Magelang melakukan  tindakan  
rescheduling(penjadwalan kembali), reconditioning(persyaratan 
kembali), penyelesaian melalui jaminan (eksekusi), dan  write off 
final  (peghapus bukuan dan penghapus tagihan).Persamaan dengan 
penelitian  ini  adalah  membahas  tentang  penyelesaian  
pembiayaan  pada BMT. Perbedaan penelitian ini dengan peneliti 
adalah membahas tentang penyelesaian  pembiayaan  bermasalah  
pada  BMT  secara  luas, sedangkanpeneliti  lebih  mengkhususkan  
pada  penyelesaian  bermasalah  pada produkmurabahah. 
3. Penelitian lainnya dilakukan oleh Faozah dan Abdul Fattah 2015. 
yang menganalisis penanganan pembiayaan bermasalah pada akad 
murabahah. Hasil penelitian menunjukkan bahwafaktor yang 
mempengaruhi pembiayaan bermasalah adalah faktor karakter 
nasabah, keadaan ekonomi, pengelolaan usaha yang kurang 
profesional serta kurang telitinya pihak BMT dalam menganalisis 
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data calon nasabah. Pembiayaan bermasalah ditangani dengan cara 
kekeluargaan yaitu dengan pendekatan khusus kepada nasabah 
yang bermasalah sehingga bersedia melunasi semua sisa 
angsurannya.Maka penelitian ini akan fokus pada judul 
“PENYELESAIAN PEMBIAYAAN BERMASALAH PRODUK 
MURABAHAH PADA BMT PEMUDA ANSHOR SRAGEN”. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
3.1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. 
Penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat 
postpositiveme, untuk meneliti pada kondisi objek yang alamiah (Sugiyono, 
2014). Penelitian deskriptif adalah penelitian yang bermaksud untuk 
mendeskripsikan atau menggambarkan mengenai situasi atau kejadian – kejadian 
yang ada. Tujuan penelitian deskriptif untuk membuat pencandraan secara 
sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta – fakta dan sifat – sifat populasi atau 
daerah tertentu (Suryabrata, 2013). 
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan yaitu peneliti ke  
kelapangan untuk melakukan pengamatan tentang fenomenona pada keadaan 
alamiah dengan membuat catatan lapangan secara ekstensif yang kemudian 
dibuatkan kodenya dan dianalisis dengan  berbagai cara (Lexy&Moleong, 2013). 
 
3.2.  Wilayah dan Waktu Penelitian  
3.2.1 Wilayah Penelitian 
Data dilapangan di tempat yaitu BMT PAS (Pemuda Anshor Sragen) dan 
mengunjungi rumah anggota / nasabah yang melakukan pembiayaan di BMT 
tersebut. Peneliti bermaksud untuk memahami tentang fenomena dan fakta – fakta 
yang terjadi dilapangan serta tempat dimana peneliti dapat memperoleh data dan 
informasi yang diperlukan. 
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3.2.2 Waktu Penelitian 
Waktu penelitian yang direncanakan dari pengajuan judul penelitian, 
penyusunan proposal penelitian, pengumpulan data – data sampai terlaksananya 
penelitian ini. 
 
3.3. Subyek dan Informasi Penelitian 
3.3.1  Subyek Penelitian 
Adapun yang menjadi subyek dalam penelitian ini adalah Manager  
BMT, marketing financing dan anggota pembiayaan. 
 
3.3.2  Informasi Penelitian 
Informan adalah orang yang diwawancarai dan dimintai informasi oleh 
pewawancara atau peneliti. Dengan kata lain informan adalah sebagai  salah satu 
sumber data yang dianggap megetahui dan mumpuni dalam bidang yang diteliti 
oleh peneliti. Informan dalam penelitian ini adalah Manager BMT, marketing 
financing dan anggota yang melakukan pembiayaan murabahah di BMT. Teknik 
penunjukan informan dalam penelitian ini menggunakan purposive sample, ciri – 
ciri khususnya menurut Lincoln dan Guba pada bukunya Sugiyono (2015), yaitu 
1) sementara. 2) snow ball (menggelinding seperti bola salju). 3) disesuaikan 
dengan kebutuhan. 4) dipilih sampai jenuh. 
3.4.  Data dan Sumber Data 
3.4.1 Data 
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1. Data Primer yaitu data yang langsung dikumpulkan oleh peneliti 
dari data pertama. Data yang diperoleh secara langsung dari BMT 
melalui wawancara dan observasi. Sumber data ini dari manager 
BMT, marketing financing dan nasabah. Manager adalah seorang 
yang bertanggung jawab atas jalannya operasional di BMT. 
Marketing financing adalah pegawai yangberhubungan langsung 
dengan anggota pembiayaan. Sedangkan nasabah pembiayaan 
murabah sebagai informan yang di wawancara ada lima nasabah, 
untuk anggota pembiayaan bermasalah diambil tiga orang dan 
pembiayaan lancar diambil dua orang. Untuk pemilihan informan 
nasabah diatas dipilih langsung dari petunjuk BMTPAS. 
2. Data Sekunder yaitu data yang tidak diperoleh secara langsung, 
biasanya diambil dari susunan dalam bentuk dokumen – dokumen. 
Sumber data ini diperoleh dari laporan pembiayaan murabahah dan 
formulir pembiayaan KSPPS BMT PAS (Pemuda Anshor Sragen). 
Data sekunder yang diperlukan dalam penelitian ini antara lain 
gambaran umum mengenai cara penyelesaian pembiayaan 
bermasalah yang dihadapi oleh perbankan syariah atau BMT 
berdasarkan DSN-MUI, jurnal – jurnal serta data lain yang relevan 
yang diperlukan dalam penelitian ini. 
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3.5.  Metode Pengumpulan Data  
3.5.1. Observasi  
Jenis yang  digunakan ini adalah observasi terstruktur, yang mana 
observasi ini dilakukan apabila peneliti telah tahu pasti variabel yang akan 
diamati. Dan telah dirancang secara sistematis tentang apa yang diamati, kapan 
dan di mana tempatya (Sugiyono, 2014). 
Maka dari itu peneliti melakukan observasi di BMT di kabupaten Sragen 
yaitu KSPPS BMT PAS (Pemuda Anshor Sragen) Untuk melakukan pengamatan 
wawancara dan dokumentasi yang bertujuan untuk mendapatkan data yang 
diinginkan.  
3.5.2. Studi Literatur 
Studi literatur adalah suatu kegiatan yang meliputi mencari informasi 
secara literatur, menganalisis dokumen yang berhubungan dengan masalah yang 
akan diteliti. Dokumen bisa berupa teori – teori  dari buku – buku dan bisa pula 
hasil hasil penelitian terdahulu yang telah dilakukan mengenai permasalahan yang 
akan diteliti serta  dari fatwa DSN - MUI. 
3.5.3. Wawancara  
Teknik wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 
wawancara terstruktur adalah wawancara menggunakan pedoman wawancara 
yang telah tersusun secara sistematis dan lengkap untuk pengumpulan datanya. 
Oleh karena itu dalam melakukan wawancara, pengumpul data telah menyiapkan 
instrumen penelitian berupa pertanyaan – pertanyaan tertulis yang alternatif 
jawabannya pun telah disiapkan.  (Sugiyono, 2015). 
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Pada metode wawancara ini, peneliti menggali dan mengumpulkan data 
penelitian dengan mengajukan beberapa pertanyaan secara lisan. Yang menjadi 
subyek atau informan adalah manager BMT, marketing financing, dan nasabah 
pembiayaan di BMT. 
3.5.4. Dokumentasi 
Dokumentasi dalam penelitian ini adalah berupa gambar atau foto 
peneliti dengan para informan sebagai bentuk bukti bahwa penulis telah 
melakukan penelitian. Dokumentasi ini dilakukan ketika peneliti melakukan 
pengumpulan data dilapangan. 
 
3.6. Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data 
yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi dengan 
cara mengorganisasikan data kedalam kategori, menjabarkan kedalam unit – unit, 
melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, memilih mana yang penting dan 
yang akan dipelajari dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri 
sendiri maupun orang lain (Sugiyono, 2014). 
Teknik analisis data yang dilakukan adalah analisis non-statistik sesuai 
untuk data deskriptif atau data textular. Data deskriptif sering hanya dianalisis 
berdasarkan isinya, karena itu analisis macam ini juga disebut analisis isi (content 
analysis) (Suryabrata, 2013). 
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3.7  Validitas dan Reabilitas Data 
Validitas adalah mengukur kesamaan data yang terkumpul dengan 
dengan data yang sesungguhnya terjadi pada objek penelitian. Semisal  kalau 
dalam objek penelitian bewarna merah sedangkan data yang terkumpul berwarna 
putih berarti menujukan hasil yang tidak valid Reabilitas adalah data yang 
digunakan beberapa kali untuk mengukur dalam objek yang sama, akan 
menghasilkan data yang sama (Sugiyono, 2015). 
Uji keabsahan data dalam penelitian kulitatif meliputi uji credibility 
(validitas internal), tranferability (validitas eksernal), dependability (reabilitas), 
dan confirmability (obyektivitas) (Sugiyono, 2014). Peneliti menggunakan uji 
salah satunya untuk menetukan penelitian itu valid dan reliabel yaitu dengan 
menggunakan uji kreadibilitas. Uji kreabilitas (credibility) merupakan salah satu 
uji yang digunakan untuk melihat keakuratan, keabsahan data yang telah 
dikumpulkan dan dianalisis. 
3.7.1  Triangulasi 
Triangulasi adalah kredibilitas data atau mengecek keabsahan data 
dengan berbagai teknik pengumpulan data dan berbagai sumber data. Triangulasi 
menurut Sugiyono (2015) yakni: 
1. Triangulasi Sumber Berarti yaitu untuk mendapatkan data dari  
  sumber yang berbeda – beda dengan teknik yang sama.  
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Gambaran Umum 
4.1.1  Profil KSPPS BMT Pemuda Anshor Sragen (PAS) 
 
BMT Syariah PAS (Pemuda Ansor Sragen) merupakan gagasan oleh 
pengurus GP. Ansor Sragen. Tujuan dari pendirian BMT adalah memberdayakan 
masyarakat menuju perekonomian yang lebih mapan. Koperasi ini dalam 
operasionalnya menggunakan prinsip syariah. Koperasi BMT Syariah PAS 
(Pemuda Ansor Sragen) pertama berdiri di kantor yang berlokasi di Ruko 
Glamour Jln. Bhayangkara no. 08 Mageru Sragen. Dan mendapatkan surat 
keputusan pada tanggal 14 Januari 2012. Kepengurusan adalah pengawas syari‟ah 
BMT PAS: Nur Muhammad dan Indro Supriyadi, Manager: Darmin, S.Pd. I, 
Akuntansi dan Keuangan: Amin Yus Mustakim, S.Pd.I, pembiayaan: Murdiyanto, 
Funding: Agus Triyono, Teller: Asih Marlinda. 
Berdirinya koperasi BMT Syariah PAS(Pemuda Ansor Sragen) dengan 
modal awal Rp. 15.700.000. Dukungan sangat ditunjang dan didorong oleh 
keterlibatan beberapa orang pengurus PC. NU Kab. Sragen dan PC. GP ANSOR 
Sragen. Koperasi BMT Syariah PAS (Pemuda Ansor Sragen) ini telah mendapat 
legalitas berupa: Badan Hukum Koperasi dengan nomor: 913.1/BH/XIV-24/XII 
2012. 
Pembukaan dilaksanakan dengan diselenggarakan selamat pembukaan 
yang diisi dengan pembacaan sholawat Nabi Besar SAW bersama masyarakat 
44 
 
 
Mageru dan pengurus BMT Syariah PAS (Pemuda Ansor Sragen) Kantor 
pelayanan yang dipakai adalah dengan cara kontrak atau sewa yang luasnya 
kurang lebih 16,5 M.Selama berjalan 1.5 tahun BMT PAS (Pemuda Ansor 
Sragen) berpindah tempat di Kantor PC. NU Kab. Sragen beralamat di Jl. 
Citandui No. 4 Kliteh Sragen. Dan berdiri kokoh sampai sekarang. 
4.1.2  Visi dan Misi KSPPS BMT PAS (Pemuda Anshor Sragen) 
1.  Visi KSPPS BMT PAS : 
 Mewujudkan kualitas Organisasi Menuju kemandirian dan 
masyarakat di sekitar BMT yang selamat, damai, dan sejahtera 
dengan mengembangkan lembaga dan usaha KSPPS BMT PAS. 
2.  Misi KSPPS BMT PAS : 
 Mengembangkan KSPPS BMT PAS yang maju berkembang, 
terpercaya, aman nyaman, transparan, dan berkehati-hatian. 
4.1.3 Tujuan KSPPS BMT PAS  
 Mewujudkan Kemandirian Organisasi dan masyarakat di  sekitar 
BMT yang selamat, damai, dan sejahtera.  
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4.1.4  Struktur Organisasi, Tugas dan Fungsi 
1. Struktur Organisasi 
   Gambar 3.1 
   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
A. Badan Pengawas : 
1. Ketua   : Endro Supriyadi 
2. Anggota  : Agus Endarto 
RAT 
DEWAN 
PENASEHAT 
SYARIAH 
KARYAWAN 
PENGELOLA 
PENGURUS PENGAWAS 
KARYAWAN 
NASABAH 
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B. Pengurus : 
1. Ketua    : Janarko 
2. Sekretaris   : Amin Mustaqim 
3. Bendahara   : Agus Triyono 
 Departemen : 
a. Pengembangan SDM  : M Krisna  
b. Pengenbangan Usaha  : Wafiyyul Khoiri 
c. Humas    : Sutrisno 
C. Pengelola KSPPS BMT PAS  
 Manager    : Burham Mubarok Setiaji,  
        S,Sy. 
 Marketing    : Rizky Dwi Aryani 
 Marketing    : Widya susanto    
4.1.5 Tugas dan Fungsi Pokok 
1) Pengawas Dewan Syariah 
1. Merumuskan dan menetapkan kebijakan-kebijakan yang  
 bersifat umum dalam rangka pengembangan BMT sesuai  
 dengan AD dan ART. 
2. Mengangkat dan memberhentikan pengurus BMT. 
3. Menerima atau menolak laporan perkembangan BMT dari 
 pengurus. 
4. Untuk ketentuan yang belum ditetapkan dalam rapat 
 anggota akan diatur dalam peraturan tambahan. 
47 
 
 
2) Pengurus 
1. Menyusun kebijakan umum BMT yang telah dirumuskan  
 dalam rapat anggota. 
2. Melakukan pengawasan operasional BMT dalam bentuk: 
a. Persetujuan pembiayaan untuk suatu jumlah tertentu. 
b. Pengawas tugas manajer (pengelola). 
c. Memberikan rekomendasi produk-produk yang akan 
ditawarkan  kepada anggota/nasabah. 
3)  Pengelola 
1. Bertugas memimpin operasional BMT sesuai dengan tujuan dan 
kebijakan umum yang digariskan oleh pengurus. 
a. Membuat rencana kerja tahunan, bulanan, dan mingguan, 
yang meliputi: rencana pemasaran,  rencana pembiayaan, 
rencana biaya operasional,  rencana keuangan. 
b. Membuat kebijakan khusus sesuai dengan kebijakan 
umum yang digariskan oleh pengurus. 
c. Memimpin dan mengarahkan kegiatan yang dilakukan 
oleh staffnya. 
d. Membina usaha anggota BMT baik perorangan maupun 
kelompok. 
4.1.6 Produk - Produk 
1. Produk Investasi 
1) Simpanan Sukarela  
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Syarat :  
a) Mengisi Akad 
b) Pembukaan Rekening awal Rp. 20.000 
Fasilitas :Antar Jemput 
2) Tabungan Deposito  
  Syarat : 
a. Fc. KTP  
b. Mengisi Akad  
c. Mempunyai Tabungan Sukarela  
  Persentase Bagi Hasil Deposito 
     Tabel 4.1 
Tempo Persentase /tahun 
3 Bulan 4% 
6 Bulan 6% 
12 Bulan 10% 
 
3) Tabungan Impian  
 Wujudkan impian dengan terencana  
 Tabungan Impian KSPPS BMT PAS adalah tabungan 
berjangka dengan prinsip bagi hasil yang di rancang untuk 
mewujdkan impian nasabah secara terencana  
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2. Produk Pembiayaan 
 Baitul Maal wat Tamwil  (BMT)  dikenal sebagai lembaga 
keuangan syariah yang berfungsi sebagai penyalur dana dari anggota 
kepada pihak penerima anggota. Dalam aktivitasnya, BMT mempunyai 
berbagai bentuk simpanan. Dari simpanan tersebut, berkembang menjadi 
berbagai macam pembiayaan. Pembiayaan merupakan. Aktivitas 
pembiayaan sangatlah penting untuk penunjang kelangsungan hidup 
KSPPS BMT PAS sehingga pengelolaan pembiayaan harus dilakukan 
secara terukur, terencana dan termonitori dengan baik agar tidak 
menimbulkan permasalahan bagi KSPPS BMT PAS. Dengan 
pembiayaan,KSPPS BMT PAS dapat memperoleh manfaat berupa 
pendapatan bagi kelangsungan KSPPS BMT PAS sedangkan bagi 
anggota, mereka dapat terus melangsungkan dan mengembangkan 
usahanya. 
 Berdasarkan tujuan penggunaannya, pembiayaan yang dilakukan 
oleh KSPPS BMT PAS, dibedakan menjadi : 
1. Pembiayaan Mudharabah (Modal Kerja), yakni pembiayaan  yang 
ditujukan untuk memberikan modal usaha antara lain pembelian 
bahan baku atau barang yang akan diperdagangkan. 
2. Pembiayaan Musyarakah (Investasi), yaitu pembiayaan yang 
ditujukan untuk modal usaha pembelian sarana alat produksi dan 
atau pembelian barang modal berupa aktiva tetap/inventaris. 
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3. Pembiayaan (Murabahah) Konsumtif, yakni pembiayaan yang 
ditujukan untuk pembelian suatu barang yang digunakan bukan 
untuk kepentingan produktif. 
 Sedangkan, berdasarkan cara pembayarannya maka pembiayaan 
dibedakan menjadi: 
1. Pembiayaan dengan angsuran pokok, margin/bagi hasil periodik, yaitu 
angsuran jenis pokok dan bagi hasil dibayar/diangsur secara periodik 
berdasarkan waktu yang telah ditentukan misalnya bulanan. 
2. Pembiayaan dengan bagi hasil/margin periodik dan pokok di akhir, 
yakni untuk bagi hasil dibayar/diangsur secara periodik sedangkan 
pokok dibayar sepenuhnya pada saat akhir jangka waktu angsuran. 
3. Pembiayaan dengan angsuran pokok dan bagi hasil/margin di akhir, 
yaitu untuk pokok dan bagi hasil dibayar pada saat akhir jangka 
panjang waktu pembiayaan dengan catatan jangka waktu maksimal 6 
(enam) bulan. 
Metode hitung angsuran yang digunakan yaitu: 
1. Efektif, yakni angsuran yang dibayarkan selama periode angsuran. 
Tipe ini adalah angsuran pokok pembiayaan meningkat dan bagi hasil 
menurun dengan total sama dalam periode angsuran. 
2. Flat, yakni angsuran pokok dan margin merata untuk setiap periode. 
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 Pembiayaan oleh KSPPS BMT PAS dapat mencakup tiga  jangka 
waktu :  
1. Jangka waktu pendek (pembiayaan dengan jangka waktu sampai 
dengan satu tahun) 
2.  Jangka waktu menengah (pembiayaan dengan janga waktu  lebih 
dari satu tahun sampai dengan tiga tahun) 
3. Jangka waktu panjang (pembiayaan dengan jangka waktu lebih dari 
tiga tahun) 
Sektor usaha yang dibiayai BMT dapat meliputi : 
1. Sektor perdagangan (contoh:  pasar, toko kelontong, warung sembako 
dan lain-lain) 
2. Sektor industry (contoh: home industry, konveksi, sepatu) 
3. Konsumtif contoh: kepemilikan kendaraan bermotor/rumah) dan 
sektor jasa (contoh: jasa angkutan, hotel dan jasa lainnya).  
 
4.2  Hasil Penelitian  
4.2.1  Prosedur Persyaratan Pembiayaan Murabahah di KSPPS BMT  
  PAS (Pemuda Anshor Sragen) 
Data dari hasil penelitian dalam penelitian ini adalah hasil wawancara 
mendalam dengan teknik wawancara terstruktur. Dimana informan yang terlibat 
dalam penelitian ini adalah manager, marketing financing dan nasabah 
pembiayaan bermasalah berjumlah tiga orang dan anggota pembiayaan dua orang. 
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Menurut wawancara dengan bapak  Burham Mubarok Setiaji, S,Sy (Manager) dan 
mbak Widya Susanto (Marketing Financing).  
1. Prosedur persyaratan pembiayaan Murabahah di KSPPS BMT PAS 
yaitu sebagai berikut: 
 a. Menjadi anggota BMT  
 b. Fotocopy KTP suami dan istri atau wali 
 c. Fotocopy Kartu Keluarga (KK) 
 d. Fotocopy jaminan BPKB, Sertifikat tanah. Bila barang 
 jaminan atas nama orang lain harus disertai surat kuasa dari 
 pemegang hak. 
e. Bila pemohonan menggunakan penjaminan baik lembaga 
 maupun perorangan harus tertulis dan bermatre cukup. 
f. Bersedia menandatangani surat-surat  terkait dengan pembiayaan. 
2. Mengajukan permohonan Pembiayaan Murabahah 
 Bagi anggota yang akan mengajukan permohonan pembiayaan 
harus mengisi formulirnya. 
3. Memiliki penghasilan  
 Semua anggota pembiayaan Murabahah di BMT PAS harus 
memiliki penghasilan supaya anggotanya dapat mengansur meluniasi 
pembiayaan secara tepat waktu. 
4. Memiliki sikap dan karakter yang baik  
 Karakter atau sikap dari nasabah itu penting bagi pihak KSPPS 
BMT PAS karena nanti dampaknya pada pengansuran pelunasan 
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pembiayaanya, jika seorang anggota memilki karkter yang baik maka 
pembiayaan bermasalah yang dihadapi kemungkinan kecil begitupun 
sebaliknya. 
5. Survey ke lapangan  
  Dari pihak BMT akan melakukan survey ke rumah calon nasabah 
yang mengajukan pembiayaan untuk memastikan bidang usahanya, 
lingkungannya, mengetahui karakter dan latar belakang calon nasabah 
dengan bertanya kepada tetangga sekitarnya. 
6. Pencairan dana pembiayaan 
  Jika persyaratan sudah terpenuhi semua maka BMT akan 
mencairkan dana yang diajukan. Di KSPPSBMT PAS juga bisa 
menggunakan akad wakalah jika BMT tidak dapat membelikan barang 
yang dibutuhkan anggotanya sehingga nanti anggotany membeli 
barang sendiri kemudian menyerahkan nota pembelian barang ke 
BMT. 
  Setelah melakukan penelitian melului wawancara kepada anggota 
pembiayaan yang berjumlah lima orang dari bulan April sampai Juni 
diperoleh hasil bahwa prosedur dalam memberikan pembiayaan 
murabahah BMT PAS, anggota menyampaikan pendapat yang hampir 
sama dengan apa yang di sampaikan  oleh pihak BMT PAS yaitu 
mudah, cepat dan tidak membebani mereka sehingga mereka akhirnya 
mau mengajukan pembiayaan di BMT PAS. 
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4.2.2  NPF Pembiayaan KSPPS BMT PAS Tahun 2016  - 2017 
       Tabel 4.2 
    Perkembangan NPF Pembiayaan KSPPS BMT PAS Tahun 2016 
Kolektabilitas Debitur Pembiayaan Porsi (%) 
Lancar 
Kurang lancar 
Diragukan 
Macet 
302 
59 
37 
4 
366.084.777 
59.901.000 
83.978.073 
39.490.127 
66,6 % 
10,9 % 
15,2% 
7,2% 
Total 402 549.453.977 100% 
 
 Pembiayaan lancar  = Rp. 366.084.777 
Outsanding   = Pembiayaan Lancar + Total NPF 
     = Rp. 366.084.777 + Rp. 183.369.200 
     = Rp. 549.453.977 
NPF 2016  = Rp. 
              %
          
 
       = Rp. 
                    %
           
 
       = 33,3% 
 Pada tahun 2016 NPF pada BMT PAS yaitu sebesar Rp. 
183.369.200 atau 33,3%. Berdasarkan wawancara dengan ibu Widya 
selaku marketing, beliau mengatakan bahwa hal tersebut dikarenakan 
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harga bahan pokok, seperti gas LPG, BBM, listrik mengalami kenaikan 
sehingga berdampak pada pendapatan para pedagang atau pengusaha 
yang menjadi anggota BMT PAS diserta pula menurunnya daya beli 
konsumen. Sehingga setoran pembayaran untuk pembiayaan kepada 
BMT yang dialami sejumlah pedagang atau pengusaha mengalami 
penundaan atau penurunan. 
Tabel 4.3 
Perkembangan NPF Pembiayaan KSPPS BMT PAS Tahun 2017 
Kolektabilitas Debitur Pembiayaan Porsi (%) 
Lancar 
Kurang lancar 
Diragukan 
Macet 
234 
103 
45 
10 
281.215.572 
36.068.748 
85.206.500 
62.358.063 
 
60,5% 
7,7% 
18,3 % 
13,4 % 
Total 392 464.848.883 100% 
 
  Pembiayaan lancar  = Rp. 281.215.572 
 Outsanding   = Pembiayaan Lancar + Total NPF 
    = Rp. 281.215.572 + Rp. 183.633.311 
      = Rp. 464.848.883 
 NPF 2016  = Rp. 
              %
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       = Rp. 
                   %
           
 
       = 39,5 % 
 Pada tahun 2017 NPF di KSPPSBMT PAS mengalami kenaikan 
menjadi 39,5% dengan jumlah pembiayaan yang sebesar Rp 
281.215.572,- atau 60,6%. Dari presentase KSPPSBMT PAS mengalami 
kenaikan cukup signifikan  dari tahun sebelumnya yaitu NPF sebesar 
33,3 % maka dari itu besar NPF pada tahun 2017 harus menjadi perhatian 
khusus untukKSPPS BMT PAS yaitu untuk lebih diturunkan kembali 
agar pembiayaan macet semakin berkurang bukan malah bertambah. 
 Penyebab terjadinya pembiayaan bermasalah pada tahun 2017 
berdasarkan wawancara dengan bapak Burham selaku manager, beliau 
mengatakan bahwa ada faktor dari intern BMT dan dari nasabahnya 
sendiri juga. Dari BMT sendiri bahwa pada tahun 2017 adanya sistem 
menejemen yang baru dan di BMT sendiri masih kekurangan SDM 
terutama dibagian marketing. Sedangkan di nasabahnya sendiri banyak 
dari pengusaha yang usahanya mengalami penurunan daya beli dari 
konsumennya, serta kurangnya tanggung jawab dari nasabah akan 
pembiayaan yang ia lakukan di BMT. 
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4.2.3  Faktor Penyebab timbulnya Pembiayaan bermasalah pada KSPPS 
  BMT PAS  (Pemuda Anshor Sragen) 
 Dalam setiap pemberian pembiayaan diperlukan kehati – hatian dan 
pertimbangan yang matang karena itu merupakan unsur utamanya dalam 
pembiayaan agar tepat sasaran kepada nasabah yang diberikan tujuanya agar 
terjaminnya pengembalian pembiayaanya secara tepat waktu oleh nasabah 
pembiayaan. Apabila tidak ada pengembalian dari nasabah maka akan 
memberikan dampak kerugian bagi BMT. Karena salah satu sumber  deposito, 
giro dan  tabungan jadi bukan seutuhnya dari BMT semua.  
 Ada beberapa faktor yang menjadi penyebab timbulnya pembiayaa 
bermasalah pada KSPPSBMT PAS, diantaranya yaitu: 
1. Faktor Intern 
a.  Kurang optimalnya kontrol dari pihak BMT dan marketing kurang 
optimal dalam melakukan pengawasan terhadap pembiayaan yang 
telah disalurkan. Disebabkan karena kurangnya sumber daya 
manusia sehingga terjadinya tunggakan pembayaran dari nasabah.  
b. Jangka waktu pembayaran, karena ini sangat mempengaruhi 
kelancaran pembayaran pembiayaan  pada BMT. Adanya 
pembayaran jangka panjang dan pendek,untuk jangka panjang  
bertujuan untuk memberikan keringanan kepada anggota 
pembiayaan supaya dapat memenuhi kewajibannya terhadap BMT, 
akan tetapi faktanya dilapangan yang terjadi berbanding terbalik 
58 
 
 
dengan yang diinginkan ada sebagian nasabah sering melalaikan 
tanggung jawabnya dalam memenuhi kewajibanya terhadap BMT 
serta ada juga yang  menganggapnya enteng atau tidak terlalu 
penting.  Sementara  untuk  jangka pendek sendiri berakibat akan   
memberatkan nasabah dalam pelunasannya  karena terlalu  banyak 
dalam membayar pelunasannya kepada BMT.   
2. Faktor nasabah 
Disebabkan oleh nasabah diakibatkan 2 hal yaitu: 
a. Adanya unsur kesengajaan. Artinya nasabah sengaja tidak mau 
membayarkewajibannya kepada BMT sehingga kredit yang 
diberikan dengan sendiri macet, misalnya:  
1).  Berdasarkan wawancara dengan manager BMT bapak 
Burham  bahwa nasabah ada sebagian nasabah yang ceroboh 
dalam  penggunaan dana yang diberikan BMT. Semisal 
yang di surat pengajuan adalah dana digunakan untuk modal 
kerja atau usaha  digunakan untuk membeli alat-alat 
kebutuhan usaha. Tetapi pada kenyataanya ketika dana 
tersebut sudah dicairkan dan  diberikan kepada nasabah, 
nasabah malah menggunakannya untuk kepentingan yang 
lain, seperti bayar hutang ke tetangganya atau orang lain, 
untuk keperluan konsumtif (sandang, pangan, alat keperluan 
rumah tangga). Hal  ini terjadi  karena pembelian barang 
yang seharusnya menjadi tanggung jawab BMT diwakilkan 
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kepada nasabah, sehingga terjadilah peluang untuk 
penyimpangan penggunaan dana yang mana seharusnya 
digunakan untuk keperluan modal usaha atau kerja. Maka 
dari itu, BMT perlu mengontrol penggunaan dana dengan 
serius dalam meminta laporan anggaran pembelanjaan 
kepada nasabah agar tidak terjadi penyimpangan dana. 
2).  Adanya i‟tikad kurang baik dari nasabah yaitu melalaikan 
 tanggung jawabnya terhadap BMT. Ada beberapa anggota 
 KSPPSBMT Pemuda Anshor Sragen yang mengalami macet 
 dalam  pembayaran kreditnya, kemacetan ini dikarenakan 
 anggota  mempunyai karakter yang tidak baik, sifat dan sikap 
 yang tidak jujur, mereka dengan sengaja tidak mau 
 membayar pembiayaan  yang sudah di cairkan oleh pihak 
 KSPPS BMT Pemuda Anshor Sragen. Anggota yang 
 mempunyai karakter seperti itu jarang datang ke BMT untuk  
 membayar hutangnya. Apabila ketika ditagih selalu 
 berusaha untuk menghindar dengan berbagai alasan   (Hasil 
 wawancara dengan Bapak Burham  jabatan: manager BMT 
pada tanggal 25 Juni 2018). 
b.  Adanya unsur tidak sengaja. Artinya nasabah memiliki kemauan 
untuk membayarakan tetapi tidak mampu dikarenakan usaha 
dibiayai terkena musibah misalnya:  
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1).  Menurunnya pendapatan nasabah ini diakibatkan oleh 
berbagai faktor yaitu kurang telaten dalam mengelola 
usahanyasehingga usahanya tidak berkembang, kerugian 
usaha, serta faktor ekonomi lainnya seperti kebutuhan 
sekolah anak dan lain-lain. 
2).  Musibah atau bencana alam, yang biasa dialami nasabah 
 yaitu banjir sehingga menyebabkan gagal panen atau 
 serangan hama dan kematian atau sakit. 
Kedua faktor diatas adalah faktor yang paling dominan yang 
 menyebabkan pembiayaaan bermasalah di KSPPSBMT Pemuda 
 Anshor Sragen. 
Dari hasil observasi dan wawancara dengan bapak Jumaryadi 
pada hari  Selasa, 29 Mei 2018 diperoleh hasil bahwa beliau 
mengalami masalah keuangan ekonomi rumah tangganya seperti 
harus membayar kebutuhan anak-anak sekolah dan harus 
meminjamkan ke saudara yang tertimpa musibah tetapi beliau tetap 
menginginkan untuk melunasi angsuran pembiayaan kepada BMT 
Pemuda Ansor Sragen. 
Dari hasil observasi dan wawancara dengan peneliti dengan 
informan anggota pembiayaan yang bernama ibu Suwarni pada hari 
jumat 25 Mei 2018 mengatakan bahwa beliau mengalami 
pembiayaan bermasalah karena dulu proses pembiayaanya dibantu 
oleh rekan dari pihak BMT prosesnya juga dipercepat tetapi 
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sekarang sudah jarang datang kerumah dan tidak ada yang menarik 
angsuran dari pihak BMT juga tidak ada yang datang. Tetapi beliau 
masih ingin tetap membayar angsuran yang sudah telat kurang 
lebih empat bulan kepada BMT Pemuda Anshor Sragen.  
Kemudian hasil wawancara dengan Ferri pada hari Minggu 
27 Mei 2018 bahwabeliau mengabaikan tanggung jawabnya kepada 
BMT dengan alasan lupa, capek dan kadang enggan karena sibuk 
kerja sehingga beliau menunggak hampir tiga bulan walaupun 
sebenarnya sudah sering dapat surat teguran dari BMT. Walaupun 
begitu dari hasil wawancara kemarin beliau kalau ada waktu 
longgar masih berkeinginan untuk membayar angsurannya. 
 
 4.2.4 Upaya Penanganan Pembiayaan bermasalah di BMT PAS 
 (Pemuda Anshor Sragen) 
   Pembiayaan bermasalah merupakan suatu  keadaan  dimana 
nasabah  sudah  tidak sanggup membayar  sebagian  atau  atau  
seluruh kewajibannya kepada bank seperti yang telah  diperjanjikan  
sehingga  akan berakibat  pada  kerugian  bank,  yaitu kerugian  
karena  tidak  diterimanya kembali  dana  yang  telah  disalurkan 
maupun  pendapatan  yang  tidak  dapat diterima menurut Ismail 
dalam jurnalnya Turmudi (2016:102). 
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   Upaya penanganan adalah  hal  yang penting  dalam  
mengatasi  pembiayaan  yang bermasalah  karena  menyangkut  
harta sebuah perusahaan, maka dari  itu  ada  beberapa  usaha 
dalam  menangani  pembiayaan  murabahah  yang dilakukan BMT  
Pemuda Anshor Sragen  diantaranya yaitu:   
1. Melakukan penyelesaian secara kekeluargaan diinternal BMT, 
hal ini dilakukan agar anggota datang ke BMT dan ditanya 
penyebabnya kemudian dicari titik tengah penyelesaiannya. 
a. Pemberian SP (Surat Peringatan) kepada nasabah 
 pembiayaan bermasalah jika sudah mencapai 3 kali 
b. Melakukan penagihan kepada anggota pembiayaan   
  bermasalah 
c. Pihak BMT datang kerumah anggota yang bersangkutan. 
2. Penjadwalan  kembali  (rescheduling), 
Yaitu  perubahan  jadwal  pembayaran kewajiban  nasabah  
atau jangka waktu angsurannya. Jadi apabila nasabah 
mengalami pembiayaan bermasasalah maka dalam akad 
pencairan SP3 (Surat Pemberitahuan Persetujuan Pencairan)  
nasabah  ditawarkan  untuk  menahan  tabungan  sebesar satu x 
angsuran. Jika masih terjadi kemacetan, maka akan ditangani 
dengan cara memberikan surat peringatan  I (SP I) kepada 
nasabah  dengan waktu tempo 7 hari, jika dalam waktu 
tersebut nasabah masih belum mampu menyelesaikan maka  
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akan  diberikan  surat  peringatan  II (SP  II) dengan jangka 
waktu tempo yang sama. Apabila surat peringatan I (SP I) dan 
surat peringatan II (SP II) nasabah masih tetap tidak mampu 
menyelesaikan maka diberikan SP III dengan jangka waktu 
tempo sampai satu tahun tanpa menambah jumlah angsuran. 
Berdasarkan wawancara dengan pihak marketing BMT Pemuda 
Anshor Sragen yaitu ibu Widya untuk hal ini nilai presentasinya 
adalah 10 % dari prosentase NPF dan juga selama   ini   belum   
ada   sengketa  pembiayaan yang  berlanjut  hingga  ditempuh  
penyelesaian sampai ke Badan Arbitrase Syari‟ah atau  
Pengadilan Agama. Alasannya, karena pihak BMT ingin 
menjaga hubungan baik dengan nasabah. Maka penyelesaian 
dengan  cara  kekeluargaan  antara  pihak  BMT  dan nasabah. 
Dan alasan nya tidak menngunakan penyelesaian pembiayaan 
bermasalah melalui penataan kembali (restructing) dan 
persyaratan kembali (resconditing) dikarenakan dengan 
menggunakan penyelesaian secara kekeluargaan dan dengan 
rescheduling tersebut adalah pilihan jalan keluar yang banyak 
disepakati oleh nasabah bermasalah meskipun sebelumnya 
sudah di berikan tawaran dengan melalui penyelesaian yang 
lainnya karena bagi nasabah yang paling simple dan tidak 
 merepotkan adalah dengan jalan tersebut serta juga untuk 
mengurangi NPF yang ada di data sistem.  
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3. Melalui jaminan 
 Yaitu penyelesaian melalui jaminan merupakan 
penyelesaian pembiayaan  melalui  penjualan barang-barang  
yang  dijadikan jaminan dalam rangka  pelunasan utang. BMT 
Pemuda Anshor Sragen  juga melakukan penyelesaian 
murabahah bagi nasabah pembiayaan bermasalah  yang  tidak  
bisa menyelesaikan /melunasi pembiayaannya dengan ketentuan 
jaminan lainnya  dijual oleh nasabah  sendiri atau bisa melalui  
BMT Pemuda Anshor Sragen  dengan  harga pasar yang 
disepakati,  nasabah melunasi sisa utangnya kepada BMT dari 
hasil  penjualan,  apabila  hasil penjualan  melebihi  sisa  utang 
maka BMT mengembalikan sisanya kepada nasabah,   apabila 
hasil penjualan lebih kecil dari sisa utang maka sisa utang tetap 
menjadi utang nasabah. 
4. Write  Off (Hapus  Buku  dan Hapus Tagih). 
 Penghapus bukuan pinjaman macet tersebut dibebankan 
padakun  penyisihan  penghapusan aktiva  produktif.  Meskipun 
pinjaman macet tersebut  telah dihapus bukukan  hal  ini  hanya 
bersifat  administratif sehingga penagihan terhadap  debitur  
tetap dilakukan. Tetapi untuk sampai sekarang belum ada 
Berdasarkan wawancara dengan ibu widya jika ini terjadi 
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kemungkinan hanya 1 % dari presentase NPF dengan nominal 1 
juta.  
  Dari hasil wawancara yang mengenai upaya yang dilakukan 
dalam penanganan pembiayaan bermasalah pada produk 
murabahah diperoleh dari pihak KSPPSBMT Pemuda Anshor 
Sragen serta diperkuat dengan melakukan penelitian kepada lima 
anggota pembiayaan Murabahah BMT Pemuda Anshor Sragen. 
  Diperoleh hasil dari wawancara kepada lima pembiayaan 
murabahah bahwa mereka mengatakan upaya penanganan 
pembiayaan bermasalah sesuai atau sama dengan apa yang 
disampaikan oleh pihak KSPPSBMT Pemuda Anshor Sragen. 
  Hasil wawancara peneliti dengan anggota pembiayaan 
bermasalah yaitu kepada ibu Suwarni pada hari Jumat, 25 Mei 
2018,  bapak Jumaryadi pada hariSelasa, 29 Mei 2018, bapak Ferri 
Fendi pada hari Minggu, 27 Mei 2018 diperoleh hasil bahwa 
mereka mendapatkan peringatan ata teguran, perpanjangan waktu 
angsuran, dan penagihan secara rutin dari pihak BMT jika semisal 
ada tunggakan angsuran dari nasabah. 
   Hasil wawancara peneliti dengan anggota pembiayaan 
yaitu ibu Ismi dan bapak Suradi pada hari Kamis, 24 Mei 
2018diperoleh hasil bahwa meskipun mereka tidak mengalami 
pembiayaan bermasalah tapi mereka tetap mendapatkan penjelasan 
dari pihak BMT mengenai pembiayaan bermasalah jika semisalnya 
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mulai adanya angsuran bermasalah pada angsuran pembiayaan 
mereka. 
  Berdasarkan wawancara dengan bu suwarni, Beliau awal 
pertama kali mengajukan pembiayaan untuk modal katering 
makanan ringan untuk membeli peralatan apa saja dan bahan – 
bahan yang berhubungan dengan katering, beliau mengajukan 
pembiayaan tersebut melalui teman dari karyawan BMT PAS dan 
disetujui oleh BMT yang mana setiap bulannya menyetorkan 
sebesar Rp 250 rb. Beliau sudah mengangsur sudah setahun akan 
tetapi kurang lebih 4 bulan ini angsuran beliau mengalami masalah 
karena teman dari karyawan BMT sudah jarang sekali datang ke 
rumah beliau karena biasanya yang mengambil angsuran beliau 
adalah teman dari karyawan BMT tersebut berawal dari situ 
pembiayaan bu suwarni mulai bermasalah. Sedangkan dari BMT 
sering memberi nasehat dan peringatan untuk segera membayar 
angsurannya melalui via telepon dan menurut tutur beliau bahwa 
dari pihak BMT sendiri belum ada yang pernah ke rumah beliau 
untuk mengambil angsuran selama beliau mengalami pembiayaan 
bermasalah. Untuk sekarang jalan yang di ambil oleh BMT dengan 
membicarakam secara kekeluargaan terlebih dahulu berdasarkan 
wawancara dengan pihak BMT. 
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  Berdasarkan wawncara dengan bapak Jurmaryadi Awal 
mula beliau mengajukan pembiayaan ke BMT PAS karena beliau 
ingin membangun usaha laundry pakaian akhirnya BMT mau 
membiayai keperluan apa saja yang dibutuhkan oleh beliau untuk 
usaha laundrynya, seperti mesin cuci dan setrika dengan membayar 
mencicil angsuran setiap bulannya 450 rb. Akan tetapi dua bulan 
terakhir beliau mengalami masalah pembiayaanya karena terbentur 
masalah ekonomi keluarga, anak - anak harus membayar biaya 
sekolah ditambah lagi beliau harus meminjamkan uang kepada 
saudaranya yang mengalami musibah sehingga mengalami 
pembiayaan bermasalah kemudian dari pihak BMT datang 
kerumah memberikan surat peringatan atau SP 1 sampai SP 2 
kepada beliau belumjuga bisa membayar kemudian pihak BMT 
datang lagi kerumah beliau karena setelah di berikan SP 2 belum 
bisa membayar kemudian beliau dan pihak BMT sepakat untuk 
meyelesaikan secara kekeluargaan,  beliau di berikan waktu untuk 
melunasi angsuran yang terlambat dengan tenggang waktu sampai 
2 bulan untuk melunasi pembiayaan sebelumnya yang belum 
dilunasi. 
  Berdasarkan wawancara dengan beliau awal mulanya 
beliau ingin membeli motor untuk kerja karena dirumah cuma 
punya satu, kemudian karena tabungan beliau belum memcukupi 
akhirnya mengajukan pembiayaan ke BMT PAS masalah 
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pembelian motor kemudian dari pihak BMT datang ke rumah untuk 
mengcrocek. Akhirnya dua hari kemudian BMT menyetujui 
pengajuan dari beliau dan BMT yang membelikan motor yang 
diinginkan beliau, kemudian beliau  harus mengangsur per 
bulannya 500 rb. Tapi setelah  beliau mengalami kejadian 
kecelakaan motor beliau  belum bisa mengasur pembiayaannya 
ditambah dengan berbagai alasannya lainya kemudian pihak BMT 
memberikan peringatan melalui via telepon tapi setelah tiga bulan 
tidak mengansur pihak BMT datang ke rumah beliau dan 
memberikan tawaran solusi penyelesaian pembiayaan 
bermasalahnya dan beliau lebih memilih jalan kekeluargaan karena 
dirasa aman bagi beliau dan diberi waktu 2 bulan untuk melunasi 
pembiayaan sebelumnya belum terlunasi. 
 
4.3  Pembahasan 
Dalam sistem perbankan syariah tidaklah  dikenal  istilah  kredit  
danbunga.  Secara  umum, diBMT menggunakan skema jual beli  danpembiayaan  
dengan  bagi  hasil. Pembiayaan diartikan  sebagai  suatu kegiatan pemberian 
fasilitas keuangan/finansialyang  diberikan  satu pihak  kepada  pihaklain untuk 
mendukung kelancaran usaha maupun untuk  investasi  yang telahdirencanakan. 
Dalam pengawasan pembiayaan di lembaga keuangan syariah ini sangat 
diperlukan sekali.  
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Murabahah  adalah  akadPembiayaan  suatu  barang  denganmenegaskan 
harga belinya kepada pembeli dan pembelimembayarnya  dengan  harga  
yanglebih  sebagai  keuntungan  yang disepakati oleh kedua belah pihak. Dan 
untuk barangnya sendiri harus sehat atau tidak cacat tersembunyi. Dan adanya 
jaminan dari nasabah dalam pembiayaan jual beli ini. 
Untuk di BMT sendiri jaminan merupakan unsur paling utama dan 
menjadi keharusan anggota BMT karena ini untuk berjaga-jaga agar si penjual 
tidak main-main dengan pembiayaannya. Untuk jaminan barangnya sendiri harus 
sesuai dengan standartnya dari KSPPS BMT PAS yaitu harus sehat barangnya, 
bersurat lengkap dan memiliki hak milik sendiri. 
Dalam penelitian ini ditemukan hasil bahwa ada dua faktor yang 
membuat terjadinya pembiayaan bermasalah pada produk murabahah  di 
KSPPSBMT Pemuda Anshor Sragen yaitu faktor internal yaitu yang berasal dari 
dalam BMT itu sendiri bisa jadi karena kesalahan pada sistem manajemennya dan 
karyawan dari BMT yang kurang pengetahuan akan pembiayaan serta lemahnya 
dalam mengetahui karakter baik/buruk si calon nasabah. 
 Selanjutnya faktor eksternal yaitu berasal dari nasabah BMT contohnya 
nasabah mengalami musibah, usaha bangkrut, dan melalaikan tanggung jawabnya 
terhadap BMT, ceroboh dalam menggunakan dana pembiayaan yang dibeikan 
oleh BMT, serta adanya i‟tikad tidak baik dari anggota. 
Kinerja dari karyawan BMT Pemuda Anshor Sragen dinyatakan kurang 
profesional dalam menjalankan kinerjanya menyebabkan banyak anggota yang 
mengalami pembiayaan bermasalah. Seharusnya jika di dikerjakan secara 
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profesional akan dapat meminimalisir pembiayaan bermasalah di BMT dan 
kesalahan - kesalahan lainnya yang dapat merugikan BMT. 
Oleh sebab itu diperlukannya ketelitian dan ketegasan dariKSPPS BMT 
Pemuda Anshor Sragen kepada calon anggota mengenai pembiayaan serta aturan 
yang ada didalamnya agar si calon anggota pembiayaan bersungguh – sungguh 
dalam membayar angsuran pembiayaan kedepannya.  Dan juga diharapkan BMT 
selalu mengingatkan anggota pembiayaannya perihal waktunya pembayaran agar 
nasabah tidak menyepelekan membayar angsuran pembiayaannya kepada KSPPS 
BMT Pemuda Anshor Sragen. Upaya ini perlu dilakukan karena mengingat 
mampu atau tidaknya anggota melakukan pembayaran ketika sudah waktunya 
untuk membayar. 
Dalam upaya penanganan pembiayaan bemasalah KSPPS BMT Pemuda 
Anshor Sragen melakukan beberapa upaya yaitu melakukan pendekatan secara 
kekeluargaan, peringatan atau teguran, penjadwalan kembali (rescheduling), 
melalui jaminan dan  write  out (penghapusan hutang). Jadi dapat dikatakan 
bahwa KSPPS BMT Pemuda Anshor Sragen belum sepenuhnya menjalankan 
aturan sesuai dengan DSN MUI terkait upaya penyelesaian pembiayaan 
bermasalah pada produk Murabahah, di KSPPS BMT Pemuda Anshor Sragen 
sendiri upaya yang diterapkan sesuai dengan DSN MUI baru penjadwalan 
kembali (rescheduling).  
Pihak KSPPSBMT PAS dalam memberikan pembiayaan Murabahah 
tidak menginginkan pembiayaan tersebut mengalami permasalahan, akan tetapi 
permasalahan sering kali muncul, maka stretegi upaya penanganan pembiayaan 
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Murabahah itu sangat dipelukan sekali agar tidak menimbulkan kerugian. Pada  
tahun 2016 NPF sebesar 33,3% dan tahun 2017 NPF sebesar 39,5%  dan ini perlu 
adanya upaya yang lebih maksimal lagi mengingat tahun 2017 mengalami 
kenaikan yang signifikan, masalah yang timbul juga belum terminimalisir. 
Tujuan dari rasio NPF adalah untuk mengukur tingkat permasalahan 
pembiayaan  yang dihadapi oleh BMT.  Semakin  tinggi  rasio NPF,  
menunjukkan  kualitas  pembiayaan BMT semakin buruk. Sesuai dengan kriteria 
peringkat penilaian NPF dari SE BI No.9/24 tanggal 30 Oktober 2007. 
Tabel 4.4 
 
    
  
Peringkat NPF Predikat 
1 NPF<2% Sangat Baik 
2 2%<NPF<5% Baik 
3 5%<NPF<8% Cukup 
4 8%<NPF<12% Kurang Baik 
5 NPF>12% Tidak Baik 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
 Pada bab ini dipaparkan kesimpulan dan saran. Bagian kesimpulan 
memaparkan keseluruhan hasil penelitian. Sedangkan bagian saran memuat bagi 
peneliti selanjutnya agar dapat melakukan penelitian yang jauh lebih baik dari 
peneliti ini. 
5.1 Kesimpulan  
1.  Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan bab sebelumnya yaitu 
penyelesaian pembiayaan bermasalah produk murabahah pada KSPPS 
BMT Pemuda Anshor Sragen dapat diambil kesimpulan bahwa faktor 
– faktor yang menyebabkan pembiayaan bermasalah pada produk 
murabahah adalah faktor internal berasal dari sistem manajemen dari 
BMT sendiri atau bisa karena kurang  profesionalnya kinerja dari 
karyawan BMT PAS dan faktor eksternal  berasal dari permasalahan 
nasabah BMT PAS sendiri. Kemudian untuk upaya yang dilakukan 
BMT PAS dalam mengatasi pembiayaan bermasalah adalah dengan 
melakukan pendekatan secara kekeluargaan dengan anggota 
pembiayaan bermasalah untuk mengetahui permasalahan yang 
dihadapi anggota serta memberikan solusi, Kemudian penjadwalan 
kembali (reschedulling) dengan memberikan waktu kelonggaran 
untuk membayar angsuran kepada anggota pembiayaan bermasalah. 
Selanjutnya melalui jaminan yaitu penyelesaian melalui 
jaminanmerupakan penyelesaian pembiayaan  melalui  penjualan 
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barang-barang  yang  dijadikan jaminan dalam  rangka pelunasan 
utang.  Write Off (hapus buku) ini adalah langkah terakhir yang 
dilakukan BMT jika seadainya membebaskan anggota dari 
pembiayaan bermasalah di BMT. 
2. Untuk NPF BMT PAS dikatakan masih belum baik karena di tahun 
2016 - 2017 mengalami kenaikan NPF yang signifikan yaitu tahun 
2016 sebesar 33,3%  dikarenakan harga bahan pokok, seperti gas 
LPG, BBM, listrik mengalami kenaikan sehingga berdampak pada 
pendapatan para pedagang atau pengusaha yang menjadi anggota 
BMT PAS diserta pula menurunnya daya beli konsumen sedangkan 
tahun 2017 sebesar 39,5% dikarenakan adanya sistem menejemen 
yang baru sehingga masih diperlukan penyesuaian dan di BMT sendiri 
masih kekurangan SDM terutama dibagian marketing serta dari 
nasabah sendiri karena kurangnya tanggung jawab terhadap BMT 
serta faktor ekonomi. 
5.2  Saran 
  Adapun saran peneliti untuk berbagai pihak terhadap hasil penelitian 
 ini adalah sebagai berikut: 
1. Untuk pihak BMT  
a. Kepada pihak BMT hendaknya dalam  memberikan pembiayaan  
memperhatikan proses pemberian pembiayaan dan melakukan 
sesuai dengan proses yang telah  ada  sehingga  memberikan hasil 
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yang baik bagi BMT dan kesalahan kejadian yang tidak  diinginkan  
dapat terminimalisir risikonya. Mengingat NPF di   tahun  2017 
mengalami kenaikan yang signifikan.  
b. Pihak BMT seharusnya lebih tegas lagi dalam permohonan 
pembiayaan dari calon nasabah yang tidak memenuhi kriteria 5 C 
(Character, Capital, Condition, Capacity dan Collateral) untuk 
ditolak, tujuan agar meminimalisir dan berjaga-jaga jika 
kemungkinan terjadinya risiko pembiayaan bermasalah muncul dan 
bertambah meningkat, mengingat begitu bertambah banyak 
anggota pembiayaan yang bermasalah pada tahun 2017 dibanding 
tahun sebelumnya. 
c. Diharapkan pihak BMT untuk menambah kuantitas SDM yang 
bertugas di lapangan, agar dapat meningkatkan kualitas 
pembiayaan dan menekan pembiayaan bermasalah. 
d. Diharapkan untuk BMT melakukan konversi dengan membuat 
akad baru jika seandainya nasabah tidak bisa menyelesaikan/ 
melunasi pembayaran murabahahnya sesuai dengan waktu dan 
jumlah yang telah disepakati yaitu dengan membuat akad Ijarah 
Mutahiyah Bit Tamlik, Mudharabah atau dengan Musyarakah yang 
yang sudah ditetapkan pada aturan DSN-MUI.  
2. Untuk Pihak Nasabah Pembiayaan Murabahah  
  Untuk mematuhi aturan yang ada di BMT serta 
mempertanggung jawabkan apa yang sudah menjadi kewajiban 
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nasabah di BMT  dan pahami konsep dari pembiayaan yang di ajukan 
di BMT agar kedepannya lagi tidak menimbulkan pembiayaan 
bermasalah di BMT Pemuda Anshor Sragen. 
3. Bagi peneliti selanjutnya, disini penulis menyadari masih banyaknya 
kekurangan dalam penulisannya. Diharapkan peneliti selanjutnya 
diusahakan untuk memahami pembiayaan bermasalah dengan 
dipahami dan didalami penelitian maka akan didapat kesimpulan yang 
baik lagi. 
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LAMPIRAN 1 
Jadwal Penelitian Skripsi 
Catatan: jadwal disesuaikan kebutuhan 
NO  
BULAN FEBRUARI MARET APRIL MEI JUNI JULI AGUSTUS 
KEGIATAN 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 PENYUSUNAN PROPOSAL X X X X X                                               
2 KONSULTASI          X    X     X 
    
X X 
 
      
 
X  X 
 
X           
3 REVISI PROPOSAL      X X  X  X                              
   
          
4 PENGUMPULAN DATA              X X  X X 
 
X X X X   X 
 
X X   
  
            
5 ANALISIS DATA                 X X X X X X X X X X 
 
X X X 
 
          
6 PENULISAN AKHIR NASKAH SKRIPSI                                         X X X           
7 PENDAFTARAN MUNAQOSAH                                             
 
X          
8 MUNAQOSAH                                                 
 
 
X X    
9 REVISI SKRIPSI                                                   
 
 X 
 
X 
79 
 
 
LAMPIRAN 2 
Daftar Nama Anggota Pembiayaan Murabahah BMT Pemuda Anshor 
Sragen 
No Nama Jumlah Pembiayaan 
1 Ibu Suwarni Rp. 6.000.000 
2 Bapak Suradi Rp. 5.000.000 
3 Bapak Ferri Rp. 12.000.000 
4 Bapak Jumaryadi Rp. 10.000.000 
5 Ibu Ismi Rp. 10.000.000 
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LAMPIRAN 3 
Hasil Observasi  
No Deskripsi BMT PAS Keadaan 
1 Lokasi Tempat BMT  Alamat berlokasi di Ruko Glamour Jln. 
Bhayangkara no. 08 Mageru Sragen. 
Tempatnya strategis berdekatan dengan 
pusat keramaian 
2 Jumlah karyawan  12  karyawan di BMT PAS 
3  Sarana dan prasarana Gedung yang nyaman dan CCTV 
4 Kegiatan BMT PAS melayani nasabah dalam 
penyimpanan dana dan penyaluran dana. 
nasabah yang dilayani  dari semua 
kalangan. 
5 Kinerja BMT PAS Melayani anngota dengan senyum, 
ramah dan sopan santun. Tetapi ketika 
ada anggota yang rumahnya jauh ada 
yang tidak diambil setoran hutangnya 
oleh pihak BMT, sehingga 
mengakibatkan terjadinya pembiayaan 
bermasalah pada nasabah tersebut. 
Seperti yang dialami oleh ibu suwarni, 
yang mana seharusnya beliau siap untuk 
mengansur tapi dari pihak BMT tidak 
ada yang mengambil angsuranya. 
6 Karakter nasabah pembiayaan Di BMT PAS banyak yang masih 
memiliki rasa tanggung jawab atas 
kewajibanya kepada BMT dapat dilihat 
dari jumlah pembiayaan lancarnya yang 
banyak, meskipun begitu tetap saja ada 
yang mengalami pembiayaan bermasalah 
dari nasabahnya  seperti mengabaikan 
tanggung jawabnya, lupa, usahanya 
mengalami kerugian atau karena musibah 
yang di alami nasabah itu sendiri 
sehingga belum bisa untuk mengangsur. 
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 LAMPIRAN 4 
Transkip Wawancara  
FORM HASIL WAWANCARA 
Hari/ Tanggal : Jumat, 25 Mei 2018 
Waktu   : 10.30 WIB 
Tempat  : Rumah Ibu Suwarni 
1 Data Pewawancara  
 Nama Rina Wulandari 
 NIM 145131153 
 Status Mahasiswa IAIN Surakarta 
 
2 Hasil Wawancara Nasabah 
 1. Nama, jenis pekerjaan dan pendapatan setiap bulannya? 
Jawaban:  
Nama  = Suwarni 
Usaha  = Katering makanan  
Pendapatan = 2,5 juta / bulan   
2. Pembiayaan murabahah yang di ajukan gunakan untuk apa? 
Jawaban: 
0 1 
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Pengajuan pembiayaan digunakan untuk modal usaha katering 
seperti untuk membeli bahan – bahan makanannya dan alat-alat 
untuk pembuatan makanannya. 
3. Alasan meminjam pembiayaan murabahah di BMT PAS? 
Jawaban:  
Karena di angsuran di BMT PAS mudah dan ringan mb. Dilain itu 
juga sangat membantu usaha saya 
4. Bagaiamana menurut anda prosedur pembiayaan di BMT PAS ?  
Jawaban:  
Prosedurnya mudah, saya jadi anggota BMT dulu hbis itu disuruh 
melengkapi persyaratannya dan diajukan permohonannya. Setelah 
itu BMT menghubungi saya lewat telepon diberitahu jadwal 
pencairannya dan disuruh datang ke BMT untuk melakukan akad 
murabahahnya. Kemudian saya setiap bulan angsuran.  
5. Apakah ada jaminan yang di minta BMT PAS ketika anda 
melakukan pengajuan permohonan pembiayaan?  Jika iya , apa 
jaminan yang anda berikan? 
Jawaban: 
Ada, jaminannya BPKB motor. 
6. Bagaimana angsuran anda saat ini? 
Jawaban: 
Untuk saat ini angsuran saya udah nunggak hampir 4 bulan mb, 
karena saya gk sempet buat dateng ke BMT nya dan jauh juga BMT 
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jauh dari tempat tinggal saya. Biasanya setoranya saya kasih ke 
temennya pihak BMT, tapi sekarang dia belum sempet kerumah 
saya mb, saya mau ke BMT juga jauh dan saya juga punya bayi jadi 
gak bisa ditinggalin juga dari pihak BMT juga gak ada yang kesini 
sama sekali cuma ditelfonin aja. Jadi saya juga bingung ini mau 
bayarnya gimana gitu. 
7. Apakah dalam akad perjanjian dijelaskan mengenai pembiayaan 
bermasalah? 
Jawaban: 
Dijelasin mb, katanya kalo nunggak angsurannya akan dikasih 
peringatan dulu. Habis itu dari pihak BMT nya datang ke rumah 
nasabahnya kalo semisal nunggak. Tapi kalo saya belum pernah 
dikunjungi dari BMT nya mb baru dikasih peringatan lewat telpon 
saja kemarin.  
8. Bagaimana solusi yang diberikan BMT PAS ketika anda mengalami 
tunggakan pembayaran? 
Jawaban: Kemarin pas ditelpon dikasih nasehat dari pihak BMT, 
diberi toleransi waktu buat  pembayaran pelunasan itu saja mb. 
Tapi saya mau membayar itu juga bingung ke siapa soalnya dari 
BMT nya gak ada yang dateng kerumah, temen yang dari pihak 
BMT yang biasanya ke sini narik angsuran juga dah sibuk jadi ya gk 
ada yang dateng kesini. 
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FORM HASIL WAWANCARA 
Hari/ Tanggal : Selasa, 29 Mei 2018 
Waktu   : 11.30 WIB 
Tempat  : Rumah Bapak Jumaryadi 
1 Data Pewawancara  
 Nama Rina Wulandari 
 NIM 145131153 
 Status Mahasiswa IAIN Surakarta 
 
2 Hasil Wawancara Nasabah  
 1. Nama, jenis pekerjaan dan pendapatan setiap bulannya? 
Jawaban:  
Nama  = Jumaryadi 
Pekerjaan = Laudry pakaian  
Pendapatan = 1,5 - 2 juta / bulan   
2. Pembiayaan murabahah yang di ajukan gunakan untuk apa? 
Jawaban: 
Dipake buat modal usaha laudry pakaian seperti untuk membeli 
0 2 
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bahan – bahan buat nyuci pakaian seperti detergen, pengharum 
pakaian dan beli mesin cuci, setrika laudry, karena dulu 
kekuranagn modalnya lumayan banyak jadi minjam ke BMT. 
3. Alasan meminjam pembiayaan murabahah di BMT PAS? 
Jawaban:  
Dulu dari pihak BMT datang kerumah merka jelasin pembiayaan 
murabahah itu apa syarat ngambil pembiayaan di BMT PAS 
bagaimana, jadi saya nawarin diri buat minjam ke BMT mb setelah 
dicoba dan setelah itu ya sangat membantu sekali mb karena 
angsuran di BMT PAS ringan jadi saya merasa tidak terbebani. 
selain itu juga sangat membantu perekomian usaha saya. Karena 
waktu itu pengen beli mesin cuci sama setrika laudry kekurangan 
modal karena pake uang sendiri tapi alhamdulillah BMT sana bisa 
membantu pinjam dana buat saya untuk modal usaha laudry.  
4. Bagaimana menurut anda prosedur pembiayaan di BMT PAS ?  
Jawaban:  
Mudah dan cepat mb, pertamanya saya disuruh jadi daftar jadi 
anggota BMT, habis itu disuruh isi formulir sama lengkapi 
persyaratannya kemudian diajukan permohonannya. Dan saya juga 
nunggu mb kabar dari pihak BMT Kemudian akhirnya mereka 
datang kerumah saya diberitahu jadwal pencairannya dan saya 
disuruh datang ke BMT untuk melakukan akad wakalah. Setelah 
beberapa hari dari pihak BMT dateng lagi kerumah saya, terus saya 
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ngasih nota pembelian mesin cuci sama setrika laundrynya. 
Menurut saya semua perbankan itu sama kalo masalah pencairan 
mb karena kan kita juga nunggu giliran dari anggota yang lain 
ksebenarnya bisa juga cepet 2 jam cair tapi ya gitu syaratnya nanti 
bunganya tinggi . 
5.  Apakah ada jaminan yang di minta BMT PAS ketika anda 
melakukan pengajuan permohonan pembiayaan?  Jika iya , apa 
jaminan yang anda berikan? 
Jawaban: 
Ada, jaminannya BPKB motor. 
6. Bagaimana angsuran anda saat ini? 
Jawaban: 
Angsuran saya kalo tidak salah sudah telat 2 bulan mb, karena 
akhir-akhir ini kebutuhan meningkat dari bayar sekolah anak, 
kebutuhan sehari-hari juga pada naik, ditambah lagi ada sodara 
yang pinjam uang. 
7. Apakah dalam akad perjanjian dijelaskan mengenai pembiayaan 
bermasalah? 
Jawaban: 
Kemarin dijelaskan sama pihak BMT kalo misal menunggak 
dikasih peringatan/teguran, jaminan pun juga tidak sampai akan 
disita karena bisa dibicara secara kekeluargaan. Bulan kemrin dari 
pihak BMT sudah datang kerumah saya mb dan katanya saya 
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sudah nunggak beberapa bulan dan saya dikasih peringatan dari 
pihak sananya. 
8. Bagaimana solusi yang diberikan BMT PAS ketika anda 
mengalami tunggakan pembayaran? 
Jawaban: 
 Biasanya sih dari pihak BMT dateng kerumah mengingatkan 
sebisa mungkin setiap bulan ada yang masuk  sempet juga kemarin 
dipotong tabungannya mb buat nutupin gitu. Terus dikasih 
kelonggaran waktu lagi mb buat pelunasannya dan BMT juga 
memberikan solusi buat usaha saya supaya bisa lancar  dan sampai 
saat ini BMT terus dicek rutinitas usaha saya  kadang seminggu 2x 
sampai 3x dateng kesini. 
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FORM HASIL WAWANCARA 
Hari/ Tanggal : Minggu, 27 Mei 2018 
Waktu   : 10.00 WIB 
Tempat  : Rumah Bapak Ferri Fendi 
 
1 Data Pewawancara  
 Nama Rina Wulandari 
 NIM 145131153 
 Status Mahasiswa IAIN Surakarta 
 
2 Hasil Wawancara Nasabah 
 1. Nama, jenis pekerjaan dan pendapatan setiap bulannya? 
Jawaban:  
Nama  = Ferri Fendi 
Pekerjaan = Karyawan Swasta dan jualan Online 
Pendapatan = 2 - 2,5 juta / bulan   
2. Pembiayaan murabahah yang di ajukan gunakan untuk apa? 
Jawaban: 
0 3 
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Untuk kebutuhan konsumtif beli sepeda motor. 
3. Alasan meminjam pembiayaan murabahah di BMT PAS? 
Jawaban:  
Karena di angsuran di BMT PAS mudah dan ringan mb.  
4. Bagaimana menurut anda prosedur pembiayaan di BMT PAS ?  
Jawaban:  
Prosedurnya mudah dan cepat, saya jadi anggota BMT dulu 
kemudian melengkapi persyaratannya dan diajukan 
permohonannya. Setelah itu BMT menghubungi saya lewat telepon 
diberitahu jadwal pencairannya dan disuruh datang ke BMT untuk 
melakukan akad murabahahnya. Kemudian saya setiap bulan 
angsuran.  
5. Apakah ada jaminan yang di minta BMT PAS ketika anda 
melakukan pengajuan permohonan pembiayaan?  Jika iya, apa 
jaminan yang anda berikan? 
Jawaban: 
Ada, jaminannya BPKB motor. 
6. Bagaimana angsuran anda saat ini? 
Jawaban: 
saat ini angsuran saya udah nunggak beberapa bulan mb kurang 
lebih 3 bulan karena bulan yang lalu saya sempet kena musibah 
kecelakaan motor tp gk parah  jadi saya gk ke BMT belum ada 
dananya buat angsuran terus jauh juga kantornya, ditambah lagi 
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saya kan pegawai pabrik jadi kalo ke BMT juga jarang. 
7. Apakah dalam akad perjanjian dijelaskan mengenai pembiayaan 
bermasalah? 
Jawaban: 
Dijelaskan mb, katanya kalo nunggak angsurannya akan dikasih 
peringatan / teguran dari BMT. Habis itu dari BMT nya datang ke 
rumah saya kalo semisal nunggak dan gak bayar-bayar. Tapi kalo 
saya belum pernah dikunjungi dari BMT nya baru dikasih 
peringatan lewat via telpon saja kemarin, paling kalo bisa ketemu 
hari minggu mb tp BMT nya juga ikut libur jadi kdang malah gak 
ketemu. 
8. Bagaimana solusi yang diberikan BMT PAS ketika anda 
mengalami tunggakan pembayaran? 
Jawaban: 
 diberi toleransi waktu buat pembayaran pelunasan mb. 
Kemarin pas ditelpon dikasih nasehat juga dari pihak BMT.  
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FORM HASIL WAWANCARA 
Hari/ Tanggal    : Kamis, 24 Mei 2018 
Waktu   :09.00 WIB 
Tempat  : Rumah Ibu Ismi 
1 Data Pewawancara  
 Nama Rina Wulandari 
 NIM 145131153 
 Status Mahasiswa IAIN Surakarta 
 
2 Hasil Wawancara Nasabah 
 1. Nama, jenis pekerjaan dan pendapatan setiap bulannya? 
Jawaban:  
Nama  = Ismi 
Pekerjaan = Toko Klontong dan air minum isi ulang 
Pendapatan = 3  juta / bulan   
2. Pembiayaan murabahah yang di ajukan gunakan untuk apa? 
Jawaban: 
Buat modal usaha buka toko klontong sama air isi ulang  mb 
0 4 
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3. Alasan meminjam pembiayaan murabahah di BMT PAS? 
Jawaban:  
Karena ada salah satu temen saya yang punya temen di BMT PAS 
jadi saya dibantu untuk mengurus persyaratan dan pengajuannya dan 
alhadulillah prosesnya cepet sekali mb, lokasi dari rumah saya juga 
deket setengah jam ke BMT. Jadi kalau saya mau bayar angsuran 
insyallah deket. 
4. Bagaiamana menurut anda prosedur pembiayaan di BMT PAS ?  
Jawaban:  
Prosedurnya mudah dan cepat, saya jadi anggota BMT dulu hbis itu 
disuruh melengkapi persyaratannya dan diajukan permohonannya. 
Kemudian dari BMT datang kerumah saya diberitahu jadwal 
pencairannya dan disuruh datang ke BMT untuk melakukan akad 
murabahahnya. Kemudian saya setiap bulan disuruh untuk 
membayar angsuran.  
5. Apakah ada jaminan yang di minta BMT PAS ketika anda 
melakukan pengajuan permohonan pembiayaan?  Jika iya , apa 
jaminan yang anda berikan? 
Jawaban: 
Ada, jaminannya BPKB mobil. 
6. Bagaimana angsuran anda saat ini? 
Jawaban: 
 Alhamdulillah lancar-lancar saja mb. Tapi setahun yang lalu saya 
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pernah nunggak 2 bulan gitu, karena bener-bener usaha saya lagi 
down banget mb. Tapi alhamdulillah habis itu dah gak nunggak lagi 
sampai sekarang. 
7. Apakah dalam akad perjanjian dijelaskan mengenai pembiayaan 
bermasalah? 
Jawaban: 
Iya dijelasin, kalau ada yang nunggak angsurannya kemarin 
bilangnya nanti dikasih peringatan/teguran dulu. Kalau semisal 
masih gak digugu dari BMT nya datang ke rumah si anggota yang 
telat bayar angsuran untuk kasih nasihat, dulu seinget saya seperti 
jelasinnya. 
8 Bagaimana solusi yang diberikan BMT PAS ketika anda mengalami 
tunggakan pembayaran? 
Jawaban: 
 Dikasih tolerasi perpanjangan waktu buat bayar angsuran mb, 
jadikan pengalaman  saya dulu yangb telat 2 bulan itu jadi bayarnya 
nanti langsung doublebulan  selanjutnya.Tapi katanya telat 
tanggalnya gapapa diperpanjang gitu . 
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FORM HASIL WAWANCARA 
Hari/ Tanggal : Kamis, 24 Mei2018 
Waktu   : 15.30 WIB 
Tempat  : Rumah Bapak Suradi 
1 Data Pewawancara  
 Nama Rina Wulandari 
 NIM 145131153 
 Status Mahasiswa IAIN Surakarta 
 
2 Hasil Wawancara Nasabah 
 1. Nama, jenis pekerjaan dan pendapatan setiap bulannya? 
Jawaban:  
Nama  = Suradi 
Usaha  = petani 
Pendapatan = 1,5 juta / bulan   
2. Pembiayaan murabahah yang di ajukan gunakan untuk apa? 
Jawaban: 
Pengajuan pembiayaan digunakan untuk keperluan tani buat beli 
0 5 
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pupuk, pengairan sawah dll. 
3. Alasan meminjam pembiayaan murabahah di BMT PAS? 
Jawaban:  
Karena di angsuran di BMT PAS mudah dan ringan mb. Selain itu 
juga sangat membantu kegiatan tani saya . 
4. Bagaimana menurut anda prosedur pembiayaan di BMT PAS ?  
Jawaban:  
Prosedurnya mudah dan cepat, saya jadi anggota BMT dulu hbis itu 
disuruh melengkapi persyaratannya dan diajukan permohonannya. 
Setelah itu BMT menghubungi saya lewat telepon diberitahu jadwal 
pencairannya dan disuruh datang ke BMT untuk melakukan akad 
murabahahnya.  
5. Apakah ada jaminan yang di minta BMT PAS ketika anda 
melakukan pengajuan permohonan pembiayaan?  Jika iya, apa 
jaminan yang anda berikan? 
Jawaban: 
Ada mb, jaminan saya BPKB motor. 
6. Bagaimana angsuran anda saat ini? 
Jawaban: 
Pembayaran angsuran saya sekarang lancar mb, tapi  2 bulan yang 
lalu kalo ndak salah saya nunngak 1 bulan mb, soalnya waktu itu 
saya gk sempet dateng ke BMT soalnya jauh  terus dirumah ngurusin 
sawah terus kan mau panen gitu jadi ya gak sempet kelupaan 
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namanya juga manusia mb. 
7. Apakah dalam akad perjanjian dijelaskan mengenai pembiayaan 
bermasalah? 
Jawaban: 
Dijelasin sama pihak BMT nya, kalo nunggak angsurannya akan 
dikasih peringatan. Habis itu dari BMT nya datang ke rumah saya 
kalo semisal saya nunggak.  
8. Bagaimana solusi yang diberikan BMT PAS ketika anda mengalami 
tunggakan pembayaran? 
Jawaban: 
 Dulu pas nunggak pihak BMT datang ke rumah, di  tanya 
kenapa bermasalah angurannya habis itu kemudian dikasih solusinya 
dan peringatan kalo saya sudah telat satu bulan kemudian saya 
Dikasih perpanjangan waktu pelunasan pembayaran dari  pihak 
BMT. 
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FORM HASIL WAWANCARA PIHAK BMT PAS 
 
Hari/ Tanggal : Senin, 4 Juni2018 
Waktu   : 08. 00 WIB 
Tempat  : Kantor BMT PAS  
1 Data Pewawancara  
 Nama Rina Wulandari 
 NIM 145131153 
 Status Mahasiswa IAIN Surakarta 
 
2 Data Informan  
 Nama Burham Mubarok Setiaji, S,Sy. 
 Posisi Manager BMT PAS 
 
3 Hasil Wawancara 
 1. Apa saja persyaratan anggota yang ingin mengajukan pembiayaan di 
BMT PAS ini? 
0 6 
98 
 
 
 Untuk persyatan yang pertama menjadi anggota dan memiliki usaha. 
Mengumpulkan dokumen-dokumen seperti biasanya , fotocopy KTP 
suami-istri, KK,  nikah, jika ada jaminan BPKB harus menggunakan 
kir no. angkat dan mesin ,jika menggunkan sertifikat harus 
mencantumkan lampiran pajak bulan berjalan. 
2. Bagaimana prosedur pembiayaan akad murabahah di BMT PAS? 
Prosedur pembiayaan akad murabahah itukan jual beli jadi di BMT 
PAS ini tidak menyediakan supplier tp menggunakan akad wakalah. 
3. Ada kah kriteria bagi calon anggota pembiayaan? Kalo ada kira-kira 
apa saja? 
Calon anggota harus memiliki usaha, dan kita juga memperkirakan si 
calon anngota ini nantinya dapat mengangsur dengan baik. 
4.  Cara BMT untuk mengetahui calon anggota pembiayaan layak atau 
tidak untuk memperoleh pembiayaan murabahah seperti apa? 
Kita melakukam croscek ke lapangan mb, supaya untuk mengetahui 
lingkungannya seperti apa,apakah ada masalah dengan 
lingkungannya atau ada masalah dengan keluarganya dari situ nanti 
dari BMT akan memutuskan diterima atau tidak permohonan 
pembiayaan yang diajukan oleh si calon anggota. 
5. Apakah jaminan menentukan besar kecilnya pembiayaan yang akan 
diberikan kepada calon anggotanya? 
Iya, jadi jaminan itu tetap menentukan, semisal pembiayaan di atas 
lima juta akan menggunakan jaminan BPKB motor diatas tahun 
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2010. Tapi jika diatas sepuluh juta akan menggunkan sertifikat tanah. 
6. Seperti apakah kriteria yang dijadikan jaminan di BMT PAS ? 
Semisal motor itu menggunakan  BPKB ditahun 2010 keatas karena 
harga jual motor saat ini tinggi dan selain itu juga kita memperhtikan 
kondisi motornya . kalo sertifikat itu atas nama sendiri. 
7. Jaminan apa saja yang yang paling banyak di BMT PAS ? 
Paling banyak itu BPKB. Untuk sertifikat ada tapi tidak banyak 
seperti BPKB. Kemrin sebenarnya ada yang menggunakan sertifikat 
tabungan tapi karena banyak yang bermasalah pada tabungan jadi 
sekarang dihilangkan 
8. Bagaimana kriteria pembiayaan bermasalah di BMT PAS ? 
pertama jika mereka tidak mengansur kita sudah anggap pembiayaan 
bermasalah tapi ditingkat satu, terus yang pembiayaan kedua kali 
dikatanan kurang baik, jika sudah yang ketiga kali maka dinyatakan 
macet. 
9. Apakah penyebab terjadinya pembiayaan bermasalah di BMT PAS? 
Disebabakan tidak ada atau kurangnya tanggung jawab dari nasabah 
terkait  pembiayaan yang dilakukan, selanjutnya tidak mau tahu 
terkait apa yang menjadi tanggungan dia di BMT PAS sendiri 
10. Bagaimana cara mengatasi penyelesaian pembiayaan bermasalah di 
BMT PAS ? 
Pertama kita selesaikan secara kekeluargaan diinternal BMT, agar si 
nasabah mau bertanngung jawab dikasih waktu sampai 3 bulan tapi 
100 
 
 
jika lebih maka akan ditarik jaminannya. Tapi nanti jaminannya yang 
menjual adalah si pemiliknya karena di BMT PAS sendiri belum 
memilki payung hukum yang kuat maka di perlukan kesepakatan 
antara kedua belah karena itu sebagai bentuk tanggung jawab atas 
pembiayaan bermasalah yang dia lakukan, kemudian hasil penjualan 
dikasihkan ke BMT dan sisanya dikembalikan ke nasabah. 
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Hari/ Tanggal : Senin, 4 Juni2018 
Waktu   : 12.00 WIB 
Tempat  : Kantor BMT PAS  
1 Data Pewawancara  
 Nama Rina Wulandari 
 NIM 145131153 
 Status Mahasiswa IAIN Surakarta 
 
2  2 Data Informan  
 Nama  Widya susanto    
 Posisi  Marketing  
0 7 
 33 3 Hasil Wawancara 
 1. Apa saja persyaratan anggota yang ingin mengajukan pembiayaan 
di BMT PAS ini? 
a. menjadi anggota BMT dan punya usaha.  
b. Mengumpulkan dokumen-dokumen seperti fotocopy KTP 
suami-istri sebagai identitas status, fotocopy KK atau surat 
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nikah, dan surat BPKB dan sertifikat gunanya untuk 
mengetahui jaminan apa yang akan dberikan kepada BMT 
sebagai agunannya. Untuk serifikat tanahnya harus jelas 
kepemilikannya dan buka masih sengketa. Untuk BPKB 
kendaraan harus sesuai mesin dan nomor dengan yang di 
anggunkan. 
2. Bagaimana prosedur pembiayaan akad murabahah di BMT PAS? 
Prosedurnya secara umum ketika si nasabah mengajukan, kemudia 
kita analisa setelah itu jika sudah terpenuhi  kita setujui kita 
buatkan surat persetujuan  dan  kemudian melakukan pencairan 
dana.  
3. Ada kah kriteria bagi calon anggota pembiayaan? Kalo ada kira-
kira apa saja? 
Ada mb, si calon anggota harus memiliki usaha, memiliki 
penghasilan tiap bulannya supaya dapat mengansur, tidak punya 
pinjaman di bank / BMT lain, jika misal masih ada masalah 
dengan BMT /bank lain tidak di acc permohonannya, takutnya 
nanti juga buat masalah dengan BMT sini. 
4.  Cara BMT untuk mengetahui calon anggota pembiayaan layak 
atau tidak untuk memperoleh pembiayaan murabahah seperti apa? 
Kita melakukam croscek ke lapangan mb, supaya untuk 
mengetahui lingkungannya seperti apa,apakah ada masalah dengan 
lingkungannya atau ada masalah dengan keluarganya dari situ 
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nanti dari BMT akan memutuskan diterima atau tidak permohonan 
pembiayaan yang diajukan oleh si calon anggota. 
5. Apakah jaminan menentukan besar kecilnya pembiayaan yang 
akan diberikan kepada calon anggotanya? 
Iya menentukan mb. 
6. Seperti apakah kriteria yang dijadikan jaminan di BMT PAS ? 
jadi untuk motor atau mobil memilki kondisi yang baik, surat-
suratnya lengkap dan diatas tahun 2010. Untuk setifikat tanah 
rumah atau sawah harus hak milik. 
7. Jaminan apa saja yang yang paling banyak di BMT PAS ? 
Paling banyak BPKB motor. 
8. Bagaimana kriteria pembiayaan bermasalah di BMT PAS ? 
Jika bulan pertama mereka tidak mengansur sudah anggap 
pembiayaan bermasalah ditingkat satu, tingkat kedua dikatakan 
kurang baik jika dibulan kedua masih tidak mengansur, untuk 
tingkat ketiga maka dinyatakan macet jika diatas tiga bulan. 
9. Apakah penyebab terjadinya pembiayaan bermasalah di BMT 
PAS? 
Banyak penyebabnya mb, saya dilapangan sendiri banyak 
menemukan alasan ada saja dari si nasabah. Si nasabah kadang 
lupa , kemudia ada juga yang  tidak punya uang pas mau ngansur 
soalnya untuk kebutuhan yang lain pas dadakan, misalnya sakit, 
sedang tertimpa musibah, bayar pendidikan sekolah anaknya dan 
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masalah lainnya, terus ada juga penghasilanya kurang menentu 
atau usahanya lagi down, dan dari pihak BMT sendiri kadang juga 
meleset mengenai hasil surveinya dari kenyataannya karena kita 
sendiri juga harus pintar- pintar mengenali karakter si calon 
nasabah  jadi susahnya di situ. 
10. Bagaimana cara mengatasi penyelesaian pembiayaan bermasalah 
di BMT PAS ? 
Kita tetap terus melakukan silaturahim  kepada nasabah dan kita 
selesaikan dengan kekeluargaan diinternal BMT kita kasih SP 
untuk si nasabah yang bermasalah, agar si nasabah mau 
bertanngung jawab maka dikasih kelonggaran waktu sampai 3 
bulan, Kemudian ditanyakan penyebabnya telat angsurannya 
supaya nanti bisa dicari titik tengah dari pemasalahannya agar 
tidak nunggak lagi angsurannya, memberikan tambahn pinjaman 
kepada anggota apabila anggota ingin usaha yang lain, tapi jika 
lebih dari jangka yang diberikan BMT maka akan ditarik 
jaminannya serpeti yang disampaikan bapak manager. Kemudian 
cara terakhir adalah dengan penghapusan buku ini dilakukan  jika 
suatu saat si nasabah kabur atau tidak sanggup lagi membayar 
angsurannya tapi sampai saat ini kejadian tersebut alhamdulillah 
belum pernah ada di BMT ini. 
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LAMPIRAN 5 
 
 
 
Foto dengan salah satu nasabah pembiayaan Murabahah 
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Foto dengan anggota pembiayaan Murabahah 
 
 
Foto dengan manager BMT Pemuda Anshor Sragen  
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Foto dengan Marketing BMT Pemuda Anshor Sragen 
 
 
Lokasi BMT Pemuda Anshor Sragen 
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LAMPIRAN 6 
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Jurusan  : Perbankan Syariah 
Fakultas : Fakultas Bisnis dan Islam 
Tempat/Tanggal Lahir : Sragen/20 Juni 1996 
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